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Sambutan 
Kepala Perpustakaan Nasional RI 


Perpustakaan Nasional Republik Indonesia sebagai Lembaga 
Pemerintah — Non-Kementerian  (LPNK) melaksanakan tugas 
pemerintahan dalam bidang perpustakaan dengan fungsi sebagai 
perpustakaan pembina, perpustakaan rujukan, perpustakaan deposit, 
perpustakaan penelitian, perpustakaan pelestarian, dan pusat jejaring 
perpustakaan. Sebagaimana telah tertuang dalam Undang-Undang 
Nomor43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan dan Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang 
-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, menyatakan 
perpustakaan mempunyai peran penting dalam pembangunan 
nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, perlu ditumbuhkan 
budaya gemar membaca melalui pengembangan dan pendayagunaan 
perpustakaan sebagai sumber informasi berupa karya tulis, karya cetak 
dan/atau karya rekam. 


Buku Literasi Terapan Berbasis Konten Lokal dengan berbagai 
subjek yang kini ada dalam genggaman Anda, merupakan karya 
terbaik untuk dipersembahkan pada bangsa ini. Melalui buku 
yang ditulis, terjadi proses eksternalisasi pengetahuan masyarakat. 
Pengetahuan yang dimiliki, hidup dan tumbuh berkembang di 
masyarakat. Proses penyusunan pengetahuan kemudian dilakukan 
menjadi sebuah buku untuk dapat menjadi pengetahuan bersama 
bagi seluruh bangsa Indonesia. Pengetahuan tersebut kembali oleh 
masyarakat untuk diterapkan sebagai penerapan literasi yang berdasar 
pada pengetahuan berbasis konten lokal. 


Literasi dipahami sebagai kedalaman pengetahuan seseorang 
terhadap suatu subjek ilmu pengetahuan. Tingkatan literasi yang 
pertama, kemampuan aksesibilitas terhadap sumber-sumber bahan 
bacaan terpercaya, terlengkap, terkini, Kedua adalah kemampuan 
memahami apa yang tersirat dari yang tersurat. Dalam konteks ini 
pemahaman apa yang tersirat didapat melalui proses membaca. 
Ketiga, literasi adalah kemampuan mengemukakan ide atau gagasan 
baru, inovasi baru, kreativitas baru hingga memiliki kemampuan 
menganalisis informasi. Keempat adalah kemampuan menghasilkan 
barang dan jasa bermutu yang bisa dipakai dalam kompetisi global. 


Tingkatan literasi ini menjadikan perpustakaan sebagai 
pusat transformasi bagi masyarakat. Koleksi perpustakaan tidak 
hanya menjadi benda sakral yang selalu tersimpan rapat dalam rak 
perpustakaan, namun diperlukan upaya masif melalui proses (transfer 
knowledge) untuk menciptakan siklus pengetahuan (knowledge circle) 
dalam penciptaan pengetahuan baru. Penciptaan pengetahuan, dapat 
berupa hasil Kajian Literasi Terapan Berbasis Konten Lokal sebagai salah 
satu usaha menumbuhkan pengembangan pengetahuan berbasis 
pengetahuan berbasis budaya masyarakat. 


Melalui tingkatan literasi, strategi disusun berdasarkan tingkat 
literasi tersebut. Hal ini untuk menjadikan strategi tersebut menjadi 
tepat guna dan menjadi tujuan untuk dapat menghasilkan barang 
dan jasa yang berkualitas sebagai tingkatan literasi yang paling 
tinggi. Penciptaan literasi dalam tingkatan mencipta barang dan jasa 
tidak dapat dicapai semata-mata pada proses penciptaan barang 
dan jasa, namun melalui pembangunan berkelanjutan dari tingkatan 
kemampuan akses, kemampuan memahami, dan kemampuan 
mengungkapkan ide. 


Melalui pelaksanaan kegiatan Kajian Literasi Terapan Berbasis 
Konten Lokal ini, Perpustakaan Nasional RI ingin menerapkan berbagai 
tingkatan literasi sebagai usaha nyata penerapan nilai literasi melalui 
penulisan buku. Buku menjadi hasil literasi sebagai wujud mampu 
akses, mampu memahami, mampu mengungkapkan ide hingga 
mampu menghasil produk barang dan jasa. Melalui kegiatan ini, lahir 
penulis-penulis muda yang memiliki talenta serta diharapkan menjadi 
upaya pelestarian kearifan lokal sebagai simbol peradaban dan literasi 
di Indonesia. 


Perpustakaan Nasional RI berterima kasih kepada Dewan 
Juri: Bapak Drs. Supriyanto, M.Si. (Tenaga Ahli Perpustakaan), 
Ibu Nelwaty, S.S.,M.Si. (Pustakawan Ahli Utama), Dr. Ir. Achmad 
Fachrodji, M.M. (Direktur Utama PT Balai Pustaka Persero), Dr. Nina 
Mayesti, S.S., S.Kom., M.Hum. (Akademisi Bidang Perpustakaan), Gol 
A. Gong (Duta Baca Indonesia) melalui proses seleksi, pendampingan 
penulisan maupun finalisasi naskah-naskah Kajian Literasi Terapan 
Berbasis Konten Lokal, dapat tersaji dan menjadi pelopor dalam 
praktik nyata peningkatan literasi masyarakat. Demi mewujudkan 
peningkatan literasi masyarakat, Perpustakaan Nasional RI akan terus 
menjadi pelopor pengembangan pengetahuan berbasis pengetahuan 
lokal di masyarakat. 


Kami percaya, melalui masyarakat yang berkemampuan literasi 
berbasis pada konten lokal, Indonesia menjadi bangsa yang semakin 
maju dengan berpegang pada nilai budaya dan konten lokal. Selamat 
menikmati buku ini, selamat berliterasi, semoga Indonesia semakin 
maju dengan literasi. 


Kepala Perpustakaan Nasional RI 


Muhammad Syarif Bando 


——— Prakata 


Penulis —— 


Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah Swt., atas segala 
limpahan rahmat dan karunia-Nya. Buku ini hadir sebagai bentuk 
kegelisahan saya terhadap penyusutan drastis lahan persawahan 
di Kerinci akibat perluasan permukiman. Hal tersebut diiringi pula 
dengan berkurangnya orang Kerinci yang mau menjadi petani padi. 
Saya kira perubahan sosial ini, disebabkan oleh salah satu faktor 
penting, yaitu kehilangan identitas dan jati diri sebagai masyarakat 
agraris. 


Tanaman padi telah hadir di Kerinci sejak awal kedatangan 
leluhur orang Kerinci sekitar 3500 tahun yang lalu. Hal ini seiring 
dengan gelombang migrasi para penutur Austronesia ke kepulauan 
Asia Tenggara di kala itu. Oleh sebab itu, tak ayal tanaman pangan 
ini sangat melekat dengan budaya suku-suku bangsa yang ada di 
Indonesia. 


Saya mendapatkan ilmu dan pengetahuan yang banyak 
tentangasal-usultanaman padi ini dari para guru saya di Departemen 
Arkeologi, Universitas Gadjah Mada yaitu Dr. Anggraeni dan Dr. 
Mahirta. Saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada beliau berdua. 


VI 


Rasa terima kasih juga saya sampaikan kepada pihak 
Perpustakaan Nasional RI yang telah menyelenggarakan kegiatan 
penerbitan dengan tujuan untuk menyebarluaskan informasi 
tentang nilai-nilai kearifan lokal yang hidup di tengah masyarakat 
Indonesia. 


Kerinci, Juli 2021 


Penulis 
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KETIKA PERSAWAHAN BERALIH 
MENJADI PERMUKIMAN 


Kerinci merupakan wilayah subur yang terletak di sebelah 
barat Provinsi Jambi. Wilayah ini secara topografis terdiri dari jajaran 
perbukitan yang menjulang tinggi dan lembah-lembah besar di 
celah perbukitan tersebut. Lembah terbesarnya, disebut sebagai 
Lembah Kerinci. Lembah ini diperkaya dengan lapisan tanah humus 
akibat aktivitas vulkanis serta aliran-aliran sungai yang banyak. 
Maka tidak heran, wilayah Kerinci sangat cocok dijadikan wilayah 
pertanian, terutama padi. 


Penghuni Lembah Kerinci dan lembah kecil lainnya, dikenal 
dengan sebutan orang Kerinci (Sunliensyar 2020). Secara sosial, 
mereka kebanyakan menganut sistem matrilineal dan matrilokal. 
Mereka juga terbagi atas kaum-kaum yang disebut sebagai kelebu 
(Aken 1915, 37). Organisasi sosial ini juga terbagi menjadi beberapa 
tingkatan. Organisasi terkecil dinamakan tumbi atau satu rumah 
tangga. Sementara itu, organisasi sosial terbesar disebut sebagai 
luhah. Luhah terdiri dari kumpulan kelebu-kelebu yang dikepalai 
oleh depati (lihat Morison 1940). Namun demikian, kelebu-kelebu 
yang terhimpun dalam satu luhah tidak selalu berasal dari satu 
keturunan nenek moyang perempuan. Bisa jadi persekutuan kelebu 
ini terbentuk karena perjanjian atau sumpah setia kepala kelebu di 
masalalu (Sunliensyar 2018b). Anggota kelebu inilah yang menghuni 
dusun, kampung, dan desa yang ada di Kerinci. Sensus penduduk 
tahun 2000, menunjukkan ada sekitar 254.125 jiwa orang Kerinci di 
seluruh Provinsi Jambi (BPS Jambi 2000). 


Mata pencaharian utama orang Kerinci adalah di bidang 
pertanian. Berdasarkan data statistik tahun 2011, sekitar 67 persen 
dari penduduk berusia 15 tahun ke atas bekerja di bidang pertanian 
(Masnon 2016). Sementara itu, bidang pertanian terbesar yang 
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dilakukan penduduk adalah pertanian padi sawah. Hal inisebanding 
dengan luasnya area persawahan di Kerinci yaitu sekitar 34.674 Ha 
berdasarkan data tahun 2017 (BPS Kerinci 2018, 136). 


Gambar 1. Lembah Kerinci dalam peta Belanda tahun 1915. Garis-garis biru muda 
menunjukkan area persawahan, sementara warna hijau tua menunjukkan area 
permukiman. Sumber: koleksi Universiteit Leiden 


Aktivitas pertanian padi sebagai pencaharian utama orang 
Kerinci, bisa pula dilihat dari lanskap permukiman orang Kerinci itu 
sendiri. Hamparan lahan persawahan yang mahaluas membentang 
di sepanjang lembah. Jauh lebih luas dibandingkan dengan lahan 
permukiman dusun. Persawahan ini mengelilingi permukiman 
dusun dan sekaligus membatasi wilayah antardusun maupun 
antarwilayah adat (Sunliensyar 2018b). Bahkan, sawah menjadi aset 
Utama tiap kaum atau kelebu (Morison 1940: Sunliensyar 2018b). 
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Gambar 2. Lanskap persawahan di Kerinci tahun 1914 
Sumber: koleksi Wereldculturen 


Penulis sendiri yang hidup dalam lingkungan budaya Kerinci, 
merasakan suasana kehidupan para petani padi. Tiap hari, para 
pekerja sawah lalu lalang di depan rumah sembari membawa 
berbagai alat pertanian. Pun begitu pula ketika para orang tua 
bertemu, yang menjadi pertanyaan mereka adalah “Sedang 
apo iko padi minin? (Dalam kondisi apa padi Anda sekarang?).' 
Jawabannya terkadang “sedang ngampa, atau padi sedang berat 
(sedang berbunga, sudah lebat buahnya)” Terkadang mereka 
menanyakan, “Apo kumat tengah umo minin? (apa kegiatan Anda 
di sawah sekarang), ada yang menjawab, “sedang mangko (sedang 
mencangkul),” ada yang menjawab “sedang basiang (sedang 
menyiangi padi),” dan lain sebagainya. Hal tersebut menunjukkan 
betapa kegiatan bertani padi sudah sangat melekat dalam 
kehidupan orang Kerinci. 


Namun demikian, kondisi tersebut terjadi puluhan tahun 
yang lalu. Sekarang ini, justru orang Kerinci mulai meninggalkan 
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profesi petani padi. Hal ini ditandai dengan penyusutan lahan 
persawahan yang sangat drastis. Penyusutan lahan mungkin terjadi 
karena persawahan tersebut dijual atau dialihfungsikan sebagai 
lokasi pendirian bangunan. Akibatnya, lahan-lahan sawah makin 
menyusut tiap tahunnya. 


Pembangunan jalan usaha tani yang sebenarnya untuk 
memudahkan akses petani ke lahan sawah justru menimbulkan 
dampak lain. Adanya jalan yang bagus menaikkan harga sawah 
yang berada di pinggirnya. Hal ini menarik minat petani untuk 
menjual sawah mereka. Gayung bersambut, dengan kebutuhan 
lahan untuk pendirian rumah dan perluasan permukiman. Orang 
Kerinci sesungguhnya tidak punya pilihan lain. Populasi penduduk 
yang semakin padat dengan ketiadaan lahan yang cukup, memaksa 
mereka untuk memilih lahan sawah sebagai lokasi pendirian 
bangunan. Bahkan mereka sanggup menimbun lahan sawah 
dengan tanah urug agar layak didirikan bangunan di atasnya. 


Apa yang penulis saksikan, senada dengan data yang 
diungkapkan oleh Masnon dalam tesisnya. Pengalihan lahan 
sawah menjadi area pembangunan lain dari tahun 2004 hingga 
2011 di Kerinci mencapai 2.677 Ha (Masnon 2016, 5). Hal ini sangat 
mengkhawatirkan karena Indonesia sedang menghadapi masalah 
ketahanan pangan. Sementara itu, Kerinci sebagai salah satu 
lumbung pangan di Sumatra justru mengalami penyusutan lahan. 


Meskipun banyak faktor yang mendorong terjadinya alih 
fungsi lahan sawah, faktor sosiologis sejatinya tidak bisa diabaikan. 
Misalnya, petani padi sering digambarkan sebagai masyarakat 
primordial dan miskin menyebabkan generasi muda malu dan 
enggan menjadi petani padi. Gambaran negatif yang terbentuk di 
dalam pikiran tentang petani padi tentu harus diubah. Salah satu 
caranya adalah dengan membangun narasi baru yang diambil 
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dari nilai-nilai yang hidup di tengah masyarakat. Apalagi di dalam 
budaya orang Kerinci yang sangat lekat dengan pertanian padi. 


Ada pepatah yang mengatakan, manusia bisa hidup tanpa 
rumah, tapi tak bisa hidup tanpa makan. Kekhawatiran tentang 
berkurangnya lahan produksi pangan, terutama padi di Kerinci, 
telah mendorong penulis untuk menemukan kembali nilai-nilai 
sejarah dan budaya tentang padi dalam kehidupan orang Kerinci. 
Narasi baru yang dibangun, diharapkan mampu menyadarkan kita 
betapa pentingnya ketahanan pangan. Selain itu, nilai-nilai budaya 
yang terkandung di dalamnya, diharapkan dapat diterapkan di 
dalam kehidupan sekarang. 


Tulisan ini didasarkan pada penelitian dengan pendekatan 
deskriptif-kualitatif. Data dikumpulkan melalui studi kepustakaan 
dan wawancara. Data tersebut diolah untuk diintegrasikan 
dan diklasifikasikan ke dalam sejarah budaya, mitos, dan ritual. 
Selanjutnya, data tersebut dianalisis untuk menemukan dan 
mengkaji nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Terakhir, 
adalah interpretasi yaitu menafsirkan hasil analisis tersebut untuk 
mengungkap nilai budaya dan sejarahnya. 
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RIWAYAT PADI DI KERINGI 
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bOococococ.. 


Tanaman padi yang begitu melekat di dalam kehidupan 
orang Kerinci, sebenarnya tidak terlepas dari sejarah awal mula 
pembudidayaan padi dan pemanfaatannya sebagai bahan pangan 
di Kerinci. Bukti arkeologis, naskah kuno, dan laporan-laporan 
Belanda menunjukkan bahwa tanaman padi selalu muncul dalam 
periodisasi sejarah budaya manusia penghuni Kerinci. Bab ini akan 
mengurai awal mula pembudidayaan padi dan pemanfataannya 
dalam kehidupan orang Kerinci sepanjang sejarah. 


Sebuah Temuan Mengejutkan 


Pada tahun 2007 silam, saat sedang bekerja di kebunnya, Bapak 
Afdalni dikejutkan dengan temuan aneh. Tempayan-tempayan 
berukuran besar tersingkap dari tanah setelah ia menggali sekitar 
setengah meter dari permukaan tanah (Tim Penelitian 2009, 3). 
Lokasi kebun tersebut dinamakan Bukit Meluang oleh masyarakat, 
jaraknya hanya beberapa kilometer ke arah selatan Danau Kerinci. 


Bapak Afdalni segera melaporkantemuannyakeinstansiterkait. 
Selang beberapa bulan kemudian, Tim BPCB (Badan Pelestarian 
Cagar Budaya) segera turun untuk meneliti temuan tersebut 
(Tim Penelitian 2009, 3). Di tahun berikutnya, penelitian yang 
lebih intensif dilakukan oleh Balai Arkeologi Sumatra Selatan dan 
Pusat Penelitian Arkeologi Nasional. Belakangan diketahui bahwa 
tempayan-tempayan besar itu adalah jejak penguburan tempayan 
yang dilakukan oleh manusia di lingkungan tersebut sekitar 1200 
tahun yang lalu (Aziz 2011). Kini, lokasi temuan tempayan tersebut 
dikenali sebagai Situs Lolo Gedang oleh kalangan arkeolog. 


Dalam wekskavasi yang dilakukan, para arkeolog juga 
menemukan benda-benda yang diperkirakan digunakan sebagai 
bekal kubur. Di antaranya adalah wadah tembikar dalam berbagai 
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bentuk, benda-benda perunggu, senjata besi, dan beberapa manik- 
manik (Budisantosa 2011). Namun, temuan yang paling menarik 
adalah hasil penelitian yang dilakukan oleh Vita. 


kta 1 SA aU 


Gambar 3. Situs kubur tempayan Lolo Gedang Kerinci 


Sumber: Vita, 2012 


Vita berusaha mengungkap misteri praktik penguburan 
tempayan manusia Kerinci di masa lampau melalui pollen dari wadah 
tempayan yang digunakan (Vita 2012). Pollen adalah serbuk sari 
tumbuhan yang tersedimentasi atau terendap di dalam tanah. Para 
arkeolog sering menggunakan pollen untuk mengetahui kondisi 
lingkungan di sekitar situs, atau mengungkap aktivitas manusia 
masa lampau terkait dengan pemanfaatan dan pembudidayaan 
tumbuhan tertentu. 


Padi dalam Kehidupan Orang Kerinci 9 
Sejarah, Mitos, Ritual, dan Nilai Budaya 


Berdasarkan analisisnya, Vita berhasil mengidentifikasi bebe- 
rapa jenis tumbuhan yang digunakan saat praktik penguburan 
tempayan. Di antaranya tumbuhan jenis Asteraceae dan Verbenaceae 
(Vita 2012, 106-7). Tumbuhan jenis ini biasanya memiliki bunga 
dan warna yang indah serta bau yang harum. Selain tumbuhan 
berbunga indah dan wangi itu, Vita juga menemukan pollen Poaceae 
yaitu pollen jenis tanaman padi-padian (Vita 2012, 107). 


Temuan ini tentu sangat menarik bagi para arkeolog. Pasalnya, 
data tersebut dapat mengungkap dua hal sekaligus, yang terkait 
dengan kehidupan manusia masa lampau. Pertama, fakta bahwa 
tanaman tertentu seperti tanaman yang berwarna indah dan berbau 
harum, serta tanaman yang dijadikan sebagai bahan makanan 
turut dimanfaatkan dalam praktik penguburan tempayan. Kedua, 
keberadaan jenis padi-padian menunjukkan bahwa tanaman 
tersebut sudah dimanfaatkan manusia Kerinci pada abad ke-8 
Masehi. Bahkan, kemungkinan besar aktivitas pertanian padi sudah 
berlangsung di masa itu ditandai dengan temuan pollen padi- 
padian yang padat (Vita 2015). 


Tanaman padi tampaknya telah menjadi tanaman istimewa 
bagi manusia Kerinci sejak awal sejarah budaya mereka. Penelitian 
yang dilakukan oleh Setyaningsih dkk. beberapa tahun berikutnya 
semakin menguatkan dugaan tersebut. Setyaningsih dkk. 
melakukan analisis pollen dan spora dari sampel yang diambil di 
sekitar lahan basah (rawa-rawa) Danau Bento. Lahan basah ini 
berlokasi sekitar 12 km kearah selatan Gunung Kerinci (Setyaningsih 
et al. 2019). 


Hasil identifikasi jenis tanaman yang dilakukan oleh 
Setyaningsih dkk. tidak kalah mengejutkan. Ia menyimpulkan 
bahwa aktivitas pertanian padi di kawasan Kerinci terjadi antara 
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3100 hingga 1900 tahun yang lalu (Setyaningsih et al. 2019). Hal 
ini ditandai dengan temuan pollen padi-padian yang sangat padat 
dalam rentang waktu tersebut. 


Tampaknya, keberadaan padi dan aktivitas pertanian padi 
di Kerinci tidak terlepas dari sejarah penghijrahan nenek moyang 
orang Kerinci yang terjadi sekitar 4000 hingga 3500 tahun yang 
lalu. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Peter Bellwood, melalui 
teorinya yang dikenal sebagai teori Out of Taiwan (Lihat Bellwood 
2017) 


Migrasi leluhur penutur Austronesia menurutnya, bermula 
dari Kepulauan Formosa, menuju Kepulauan Filipina sekarang. Dari 
Filipina, jalur yang mereka lalui bercabang ke arah barat dan ke arah 
Timur (Bellwood 2017: Noerwidi 2018: Simanjuntak 2015). Mereka 
yang berlayar ke arah Timur sampai jauh ke Kepulauan Pasifik. Di 
sana mereka mengembangkan kebudayaan yang dikenal sebagai 
budaya Lapita. Sementara itu, mereka yang melalui jalur barat 
sampai pula ke Pulau Sumatra. Bahkan, pelayaran ke arah barat 
sampai jauh ke Pulau Madagaskar. 


Penghijrahan para leluhur Austronesia ini, turut pula 
membawa berbagai bentuk kebudayaan yang telah dikembangkan 
sebelumnya. Selain teknologi pelayaran perahu bercadik, mereka 
juga membawa berbagai sistem pengetahuan, teknologi, dan 
beragam budaya bendawi. Peter Bellwood menyebut budaya yang 
dibawa oleh penutur Austronesia awal ini sebagai Paket Budaya 
Neolitik (Bellwood 2017, 206: Simanjuntak 2015). Termasuk di 
dalamnya adalah sistem pertanian padi (Bellwood 2011, 2017). 


Di Kerinci, berbagai temuan arkeologis menunjukkan 
kehadiran para penutur Austronesia awal di daerah tersebut sejak 
3500 tahun yang lalu. Selain dari indikasi pertanian padi, kehadiran 
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mereka juga ditunjukkan dengan temuan beliung persegi, tembikar 
tera-tali dan slip merah, serta praktik penguburan tempayan (Aziz 
2010). Berdasarkan uraian ini, semakin jelas bahwa pertanian padi 
di wilayah Kerinci sudah berlangsung sejak awal mula kedatangan 
leluhur masyarakat Kerinci. Maka tidak heran, pollen padi-padian 
banyak ditemukan pada situs-situs arkeologi peninggalan mereka. 


Bukti-bukti pertanian dan pemanfaatan padi dalam kehidupan 
masyarakat Kerinci terdahulu terus tercatat dalam sumber-sumber 
lokal maupun laporan-laporan asing pada periode berikutnya. 


Denda Pencurian dan Aturan Utang Padi pada Abad 
ke-14 Masehi 


Sejarah budaya Austronesia di Kerinci, memasuki era baru 
ketika sumber-sumber tertulis ditemukan di wilayah ini. Meskipun 
di Kerinci belum ditemukan sumber-sumber prasasti dari masa 
Hindu-Buddha. Wilayah ini ternyata menyimpan bukti naskah 
berbahasa Melayu tertua di dunia. Naskah tersebut dikenal sebagai 
Kitab Undang-Undang Tanjung Tanah atau Kitab Nitisarasmuscaya 
dari Kerinci (Kozok 2006, 2015). 


Kitab ini pertamakali ditemukan oleh Petrus Voorhoeve 
saat melakukan penelitian naskah kuno di Dusun Tanjung Tanah, 
Mendapo Seleman di tahun 1941 (Voorhoeve 1970, 385). Usaha 
alihaksara pertama dilakukan oleh Purbatjaraka. Namun di saat itu, 
para peneliti belum menyadari bahwa naskah ini memiliki nilai yang 
sangat penting dalam sejarah perkembangan kebudayaan Melayu. 
Baru pada tahun 2002, Uli Kozok kembali meneliti naskah ini dan 
berhasil membuktikan bahwa naskah ini adalah naskah dari masa 
pra-Islam dengan usia lebih dari 700 tahun (Kozok 2006, xii-xiii). 
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Seperti namanya, kitab Undang-Undang Tanjung Tanah 
berisi hukum yang diberlakukan di wilayah Kerinci pada abad 
ke-14 M. Undang-Undang ini dirumuskan dalam sidang besar 
yang dinamakan sidang mahatmia (sidang besar) dan kemudian 
diresmikan oleh Maharaja Dharmasraya. Sang raja kemudian 
menganugerahkan kitab undang-undang tersebut kepada para 
penguasa di Silunjur Bumi Kurinci yang disebut sebagai dipati untuk 
diimplementasikan di wilayahnya. 


Uli Kozok menyebutkan bahwa Kitab Undang-Undang Tanjung 
Tanah mengatur denda dan sanksi bagi pelaku berbagai tindak 
kejahatan, seperti melanggar ketertiban umum, tidak menaati 
pemimpin, pemerkosaan, dan pencurian (Kozok 2006, 46-49). 
Selain itu, Kitab Undang-Undang Tanjung Tanah juga mengatur 
masalah utang-piutang dan peminjaman barang. 


Denda atas berbagai tindak kejahatan ditetapkan menurut 
takaran emas, seperti kupang, mas, tahil, dan kati (Kozok 2006, 
46). Denda emas paling sedikit adalah lima kupang emas atau tiga 
gram emas menurut takaran modern (Kozok 2006, 46). Sementara 
itu, denda paling banyak adalah satu kati dan lima tahil emas atau 
sekitar satu kilogram emas menurut takaran sekarang (Kozok 2006, 
48). Selain dalam bentuk denda, sanksi yang dikenakan bagi para 
pelanggar undang-undang adalah dijadikan budak, dioles mukanya 
dengan kotoran ayam, penggantian dengan jumlah dua kali lipat, 
penggantian dengan barang lain, dan dihukum mati. 


Hal menarik lain yang turut diatur di dalam Kitab Undang- 
Undang Tanjung Tanah adalah masalah pencurian dan utang bahan 
pangan. Denda bagi pencuri bahan pangan seperti ubi, keladi, tebu, 
padi, dan ketan (padi pulut) terdapat di dalam naskah halaman ke- 
16-17 dan 18-19 yang berbunyi: 
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“1 6lraa.... malin birah, kaladi, hubi, tuba dipahamba duwa puluh 
duwa lapan hari, tida handak dipahamba, lima mas danda-ha : 
malin buna sirih pinan uran atawa sasani-ha, duwa puluh duwa 
lapan-n-Ihja (17) ri dapahamba, tida handak dipahamba lima 
mas danda-na malin padi sa-tahil sa-paha danda-na malin hubi 
bajunjunnan lima kupan, yan tida bajunjunnan lima mas danda- 
ha....(181... malin pulut isi pulut, lenna satapayyan danda-na, tida 
tarisi, tennah tiga (19) mas danda-na (Kozok 2006, 69—70).” 


Artinya: 

“ Ll maling birah, keladi, ubi, tuba diperhambakan 28 
hari, kalau tidak mau diperhambakan, lima mas dendanya. 
Maling bunga sirih dan pinang orang, atau ....... -nya, 28 hari 
diperhambakan, kalau tidak mau diperhambakan, lima mas 
dendanya. Maling padi satu seperempat tahil dendanya. 
Maling ubi yang berikut pohon lima kupang dendanya, yang 
tidak berikut pohon lima mas dendanya TL......| Maling pulut 
dendanya isi pulut bijan setempayan, kalau tidak terpenuhi 
dua setengah mas dendanya (Kozok 2006, 83,85): 


Selanjutnya, pada lembaran naskah ke-22 dan ke-23 juga 
diatur masalah utang terhadap beberapa jenis bahan pangan. 
Berikut adalah bunyi teks naskah tersebut: 


“I22).....jaka bahutan berras padi, jawa, ja-1231gun, hanjalay, 
duwa tahun katiga jamba berruk, labih duwa tahun katiga 
hingan-ha manikal.....(Kozok 2006, 71)." 


Artinya: 

“Jika berutang beras, padi, jawawut, kaoliang, jelai, selama dua 
masa tanam masuk yang ketiga dikembalikan setimpal, kalau 
sudah lewat dari itu, dua kali lipat (Kozok 2006, 87): 
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Bagian teks dari kitab undang-undang ini sedikit meng- 
gambarkan bagaimana bahan pangan terutama padi-padian dan 
sejenisnya menjadi masalah yang penting di abad ke-14 M. Oleh 
sebab itu, masyarakat Kerinci memasukkan pencurian dan utang 
bahan pangan sebagai salah satu “pasal” yang diatur di dalam UU 
mereka. 


Pencurian padi tanpa diperhitungkan takarannya didenda 
setahil sepaha atau satu seperempat tahil emas. Jika berpedoman 
pada tabel perbandingan takaran emas Jan Christie di dalam buku 
Uli Kozok (Kozok 2006, 46), maka jumlahnya sekitar 48 gram emas. 
Bila dikonversi ke dalam rupiah menurut harga rata-rata emas 
sekarang menjadi sekitar 38 juta 400 ribu rupiah (48 gram x Rp. 
800.000). 


Berbeda dengan pencurian padi pulut maupun beras pulut, 
dendanya hanya wijen atau emping sebanyak satu tempayan. 
Namun apabila tidak terpenuhi, maka dapat diganti dengan 
membayar sebanyak dua setengah emas atau sekitar 6 gram emas. 
Jumlah tersebut bila dikonversi ke dalam rupiah menjadi sekitar 
lima juta rupiah menurut harga emas sekarang. 


Denda pencurian padi jauh lebih berat dibandingkan dengan 
denda akibat telat membayar utang bahan pangan. Jika orang 
berutang padi, jewawut, kaoliang, dan jelai dalam rentang tiga kali 
masa tanam, maka mereka hanya perlu mengembalikan sebanyak 
yang mereka pinjam. Namun apabila lewat tiga kali masa tanam, 
mereka harus membayarnya sebanyak dua kali lipat. 


Dapat dimaklumi bahwa besarnya denda yang ditetapkan 
untuk pencurian padi, dikarenakan padi merupakan hajat hidup 
bagi masyarakat. Padi adalah sumber pangan, dan bertanam padi 
merupakan mata pencaharian utama mereka. Tanpa adanyajaminan 
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hukum dan keamanan terhadap padi yang ditanam dan dihasilkan 
dapat menganggu stabilitas ekonomi di tengah masyarakat. Oleh 
sebab itu, denda yang cukup berat akan dijatuhkan kepada para 
pencuri padi tanpa perhitungan jumlah yang mereka curi. 


Wilayah Kerinci yang sangat subur dan kaya sumber air 
menjadikan wilayah ini sebagai penghasil padi dan beras yang 
melimpah dan berkualitas di masa lalu. Ketika memasuki era 
Kesultanan, daya tarik sumber pangan menjadikan Kerinci sebagai 
wilayah penting untuk dikuasai secara politik. 


Lumbung Pangan dan Pajak Beras di Era Kesultanan- 
Kolonial 


Seorang perwira Inggris bernama Letnan Hastings Dare 
pernah melakukan ekspedisi ke wilayah Ipuh, Serampas, dan 
Sungai Tenang pada tahun 1804 (Marsden 1811, 308). Tiga wilayah 
ini adalah jirannya Kerinci di sebelah selatan-baratlaut. Ketika tiba di 
wilayah Serampas, Dare melaporkan bahwa penduduknya adalah 
rakyat dari Sultan Jambi. Tiap dusun di sana diwajibkan membayar 
pajak berupa seekor kerbau, setahil emas, dan seratus takaran 
bambu (gantang) beras kepada orang yang diutus sultan (Marsden 
1811, 320). Namun demikian, pembayaran tersebut sudah sangat 
jarang dilakukan di kala itu. 


Laporan Dare menunjukkan bahwa beras menjadi salah satu 
bentuk pajak yang dibayarkan kepada Sultan Jambi oleh penduduk 
yang mengakui kekuasaan mereka. Tentu sangat menarik untuk 
ditelisik mengapa beras juga dijadikan jenis pajak, atau mengapa 
Jambi tidak menetapkan pajak seluruhnya dengan hitungan 
takaran emas tanpa harus disertai beras? 
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Pertanyaan ini mungkin bisa dijawab jikalau kita menggunakan 
pendapat Barbara Andaya di dalam bukunya yang masyhur berjudul 
Hidup Bersaudara: Sumatra Tenggara pada Abad XVII dan XVIII. Di 
dalam bukunya, Andaya membagi wilayah Jambi menjadi wilayah 
Ulu dan wilayah Ilir (Andaya 2016, 31-42). Wilayah Ilir dicirikan 
dengan penduduknya yang jarang, lahannya yang tidak subur dan 
berawa sehingga tidak cocok untuk pertanian padi (Andaya 2016, 
37). Kekuatan ekonomi di Ilir ditopang oleh aktivitas perniagaan di 
sepanjang sungai (Andaya 2016, 38). 


Berbeda dengan kondisi alam di wilayah Ulu, penduduknya 
ramai dan wilayahnya subur (Andaya 2016, 38-39). Kondisi 
alamnya sangat cocok untuk pertanian padi. Aktivitas ekonomi di 
Ulu ditopang oleh pertanian padi dan berbagai hasil alam yang 
melimpah. Oleh sebab itu, sangat penting bagi raja atau sultan 
Jambi di Ilir untuk menguasai wilayah Ulu. 


Andaya menyebutkan dua alasan utama, mengapa sultan di Ilir 
perlu mengontrol wilayah Ulu secara politik. Pertama, wilayah Ulu 
memiliki penduduk yang ramai. Bagi Jambi, penduduk yang ramai 
merupakan sumber daya tenaga kerja untuk aktivitas produksi. 
Di samping kebutuhan prajurit dan rakyat yang banyak untuk 
meningkatkan prestise sang raja (Andaya 2016, 67). Kedua, wilayah 
Ulu menyediakan sumber pangan yang melimpah, terutama beras 
yang menjadi makanan pokok. Bahkan disebutkan oleh Andaya, 
bahwa Jambi untuk berapa lama harus menjadi vasal Mataram 
karena kebutuhan beras yang selalu diimpor dari sana (Andaya 
2016, 117-18). Jadi tidak mengherankan, bahwa Jambi harus 
menguasai Ulu secara politik dan menetapkan pajak pula dalam 
bentuk pembayaran beras. 
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Sangat jelas, bahwa wilayah Ulu Jambi seperti Serampas, 
Sungai Tenang, dan Kerinci menjadi kekuatan penting dalam 
membangun perekonomian negara Jambi di masa Kesultanan. 
Tanpa adanya swasembada pangan, mungkin Jambi akan selama- 
lamanya menjadi vasal Mataram karena ketergantungan Jambi 
dengan komoditas beras yang berasal dari Jawa. 


Wilayah Kerinci sebagai salah satu penghasil padi di Sumatra 
Tengah, telah banyak disinggung dalam laporan-laporan asing 
pada masa berikutnya. Misalnya laporan W.C. Hoogkamer, kontroler 
Inderapura pada tahun 1876. la menyebutkan bahwa produk 
pertanian unggulan di Kerinci adalah padi/beras selain juga kopi 
dan tembakau (Netscher 1880, 68). 


Menurut Hoogkamer, padi dari Kerinci ditanam di persawahan 
yang sangat luas. Persawahan tersebut berada di sepanjang 
aliran sungai dan di sekeliling Danau Kerinci. Meskipun juga 
ditanam di ladang, namun padi yang dihasilkan jauh lebih sedikit. 
Perbandingannya 100 hingga 150 kali lipat dari padi yang dipanen 
dari persawahan. 


Laporan yang lebih lengkap tentang Kerinci sebagai penghasil 
beras mungkin diungkapkan oleh van Aken di tahun 1915. Ketika 
itu, wilayah Kerinci telah menjadi bagian dari pemerintahan Hindia- 
Belanda. Aken (Aken 1915, 18-19) menyebutkan bahwa kultivasi 
padi digelar secara serentak di seluruh wilayah Kerinci. Biasanya, 
pada pertengahan bulan Oktober benih padi telah disemai, dan 
akan ditanam dua atau tiga bulan kemudian. Sementara itu, panen 
serentak dimulai pada bulan Juni dan Juli di tahun berikutnya. Hasil 
panen biasanya sangat melimpah, bahkan tidak muat lagi disimpan 
di lumbung. Kelebihan hasil panen akan diekspor keluar wilayah 
terutama ke Kota Padang melalui Tapan. 
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Di tahun 1912 saja, tercatat 3250 pikul' (195.000 kg) beras yang 
diekspor (Aken 1915, 19). Ekspor beras Kerinci terus meningkat 
tiap tahunnya, yaitu sebanyak 248.825 kg beras di tahun 1913 dan 
343.704 kg beras di tahun 1914 (Aken 1915, 71). Harga beras di 
Kerinci saat itu antara f.1.5 hingga f.2, sementara di luar daerah jauh 
lebih tinggi. Di Padang saja, harga beras Kerinci mencapai f.8 (Aken 
1915, 19). 


Van Aken juga menyampaikan nilai hasil ekspor komoditas 
pertanian dari Kerinci. Padi atau beras menyumbang nilai ekspor 
sekitar 19.934 gulden di tahun 1913. Nilai eksportersebut meningkat 
di tahun 1914 yaitu sekitar 22.369 gulden (Aken 1915, 71). Dari 
keseluruhan komoditas, nilai ekspor padi ini menduduki peringkat 
kedua setelah ekspor kopi. Laporan ini cukup menunjukkan bahwa 
Kerinci adalah salah satu lumbung pangan di Sumatra Tengah 
melalui aktivitas ekspor beras. 


Padi dalam Manuskrip Incung 


Kata padi ditemukan dalam satu manuskrip surat Incung yang 
bernomor TK 120. Manuskrip yang ditulis pada bahan kulit kayu ini, 
merupakan pusaka dari Depati Kuning Alam Negeri, Dusun Belui, 
Mendapo Depati Tujuh. Menurut Sunliensyar, manuskrip tersebut 
berisi mantra kesuburan dan pelindung padi dari hama dan 
penyakit (Sunliensyar 2018a, 48). Hal ini terlihat dari bagian akhir 
mantra tersebut yang berbunyi: 


ummangata/ bilah ka'u tanah tapa/ n padi haku manjadi/ 
salamat mapadi ha/ ku sa majadi duwa duwa ma/ jadi hampat 
salama/ t padi haku dari/ hama lalu ka bilik. 


11 Pikul — 60kg 
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Artinya: 


Seras mengata bilah kau tanah tempat padi aku menjadi, selamat 
padi aku esa menjadi dua, dua menjadi empat, selamat padi 
aku dari huma lalu ke lumbung (Sunliensyar 2018a, 42—43)." 
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c....uu.c.ceoceo. 


BAB Ill 


MENANAM PADI MENURUT TRADISI 
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c.c—.....cecece 


Laporan Aken hanya sedikit menyinggung mengenai aktivitas 
pengelolaan sawah dan pertanian padi di Kerinci. Oleh sebab itu, 
gambaran lengkap tentang aktivitas pertanian padi (kultivasi/budi 
daya padi) tersebut belum diketahui secara mendalam. Bercocok 
tanam padi secara tradisional pernah pula disinggung sedikit 
oleh Iskandar Zakaria di dalam bukunya Tambo Sakti Alam Kerinci 
/ (Zakaria 1985, 187-94). Namun demikian, praktik bercocok tanam 
yang dijelaskan, bersamaan dengan praktik ritual yang berkaitan 
dengan pertanian padi. Bahkan, aspek ritualnya dijelaskan secara 
menonjol dibandingkan dengan praktik bercocok tanam itu sendiri. 


Masyarakat Kerinci sebetulnya tidak memiliki kalender khusus 
terkait kapan menanam padi akan dimulai. Seperti yang dijelaskan 
oleh Aken, menanam padi tergantung pada kapan musim hujan 
dimulai, yakni biasanya jatuh pada bulan Oktober (Aken 1915, 18). 
Meski demikian, di dalam kepercayaan orang Kerinci tampaknya 
diyakini pula mengenai hari baik dan hari buruk untuk memulai 
proses penanaman. Zakaria mengungkapkan hal tersebut meskipun 
tanpa disebutkan sumbernya secara jelas. Bagi orang Kerinci, Senin 
adalah hari batang, Selasa adalah hari daun, Rabu adalah hari 
bunga, dan Kamis adalah hari buah (Zakaria 1985, 187). Bagi orang 
Kerinci menanam tanaman tergantung dari apa yang akan diambil 
dari tanaman tersebut. Bila tanaman diharapkan adalah hasil kayu 
dan papannya, maka sebaiknya bibit pohon/tanaman itu ditanam 
pada hari batang yaitu hari Senin. Namun, bila yang diharapkan 
adalah hasil buahnya, maka bibit tanaman tersebut sebaiknya 
ditanam pada hari Kamis. Selanjutnya, Zakaria menjelaskan tentang 
bagaimana sistem pengairan dan lahan dipersiapkan, bagaimana 
benih disemai dan selanjutnya ditanam, dan bagaimana padi 
tersebut dipanen disertai ritual-ritual yang mengiringinya. 
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Meskipun apa yang dijelaskan Aken dan Zakaria masih sangat 
terbatas, penulis berusaha melengkapi data tersebut melalui 
informan yang pernah mengalami dan melakukan penanaman padi 
secara tradisional di masa lalu. Data ini diambil dari seorang informan 
bernama Abidin, berusia sekitar 86 tahun saat diwawancara pada 
tahun 2016. Masa remajanya dilalui antara zaman Kolonial dan 
pendudukan Jepang sehingga ia masih mengingat tentang sistem 
pertanian padi tradisional yang dilakukan. la menghabiskan masa 
mudanya di kampung kelahirannya, yaitu Dusun Siulak Panjang, 
Mendapo Semurup, Kerinci Hulu. Menurut Abidin, sistem bercocok 
tanam padi tradisional terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu 
maso tuhun ka umo atau tuhun ka sawah, maso ngihang padi, maso 
basiang, dan maso nuwai atau basembak ahi. 


Maso Tuhun ka Umo 


Maso tuhun ka Umo atau tuhun ka sawah adalah masa yang 
menandai awal penyiapan lahan persawahan serta sistem irigasi 
yang digunakan untuk mengairi persawahan. Di daerah lain di 
Kerinci, istilah tuhun ka umo juga dikenali sebagai tuhun nyawak 
atau tuhun nyawat. 


Lahan persawahan yang digunakan oleh penduduk umumnya 
adalah lahan sawah milik suku atau kelebu. Tiap suku atau kelebu 
yang menghuni suatu dusun memiliki aset lahan sawah yang 
dikelola secara bersama. Lahan sawah akan dimanfaatkan secara 
bergantian oleh anggota kelebu secara bergantian setiap satu 
kali musim tanam. Sistem ini dikenal sebagai sistem gilir-ganti. 
Beberapa wilayah adat yang tercatat masih mempertahankan 
sistem gilir-ganti sawah di antaranya adalah Dusun Pondok Tinggi 
di wilayah adat Sungai Penuh (Watson 1992), wilayah adat Hiang 
(de Ven 2006), dan wilayah adat Siulak (Sunliensyar 2018b). 
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Gambar 4. Penyiapan lahan sawah dengan mencangkul di Kerinci 
pada masa Kolonial. 
Sumber: Koleksi Wereldculturen 


Penyiapan lahan sawah dilakukan dengan mencangkul atau 
membajak lahan persawahan. Hal ini untuk meratakan bongkahan 
tanah dan membalikkan permukaan tanah sehingga meningkatkan 
kesuburannya. Proses mencangkul dilakukan dengan alat tradisional 
yang disebut sebagai pangkou secara gotong royong. Selain itu, 
praktik membajak sawah terkadang juga dilakukan yang disebut 
sebagai nyaja, biasanya dengan bantuan hewan kerbau. Proses 
penyiapan lahan ini berlangsung antara satu hingga dua bulan. 


Proses penyiapan lahan bersamaan dengan penyiapan 
benih padi yang disebut sebagai nyemai mneh. Benih padi yang 
digunakan adalah benih padi lokal Kerinci yang terbagi pula ke 
dalam beberapa jenis: seperti padi ikou tupai, padi silang siruko 
atau padi silang minyak, padi silang rantai, padi payo, padi pulut 
senjo, padi pulut ahang, dan padi pulut sagu (lihat juga Arifin and 
Ekawarna 1986). Lahan untuk penyemaian benih akan lebih dulu 
dibuat dibandingkan dengan lahan tanam. Dengan demikian, 
setelah lahan tanam selesai dikerjakan, maka bibit padi pun juga 
siap untuk ditanam. 
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Maso Ngihang Padi 


Maso ngihang padi adalah masa ketika bibit padi ditanam 
di atas lahan yang telah disiapkan. Bibit padi akan dicabut dari 
tempat persemaian yang disebut sebagai nguhah. Selanjutnya, 
bibit tersebut diangkut menuju lahan tanam. Bibit padi pulut 
biasanya ditanam di bagian tengah dari lahan sawah dan dikelilingi 
oleh bibit padi biasa. Proses menanami padi dinamakan dengan 
istilah ngihang dan biasanya dilakukan oleh para perempuan. Maso 
ngihang padi tidak membutuhkan waktu yang lama. Umumnya 
dalam waktu antara satu hingga dua minggu, lahan persawahan di 
suatu wilayah adat telah selesai ditanami. 


Maso Basiang 


Maso basiang adalah masa ketika tanaman padi dibersihkan 
dari tumbuhan gulma di sekelilingnya atau dikenal dengan istilah 
menyiangi padi. Menyiangi tanaman biasanya dikerjakan oleh para 
perempuan. Rumput-rumput liar di sekeliling padi akan dicabut dan 
dibuang. Rumput yang susah dicabut biasanya hanya diinjak hingga 
terbenam ke dalam lumpur (disebut sebagai malinyau). Selain 
dibersihkan dari tanaman gulma, tanaman padi juga dibersihkan 
dari keong dan siput yang bisa merusak padi. 


Maso Nuwai 


Maso nuwai adalah masa ketika padi sudah siap untuk 
dipanen. Padi lokal Kerinci membutuhkan waktu hampir delapan 
bulan hingga siap dipanen oleh masyarakat. Dalam rentang waktu 
tersebut mereka hanya perlu menjaga sistem pengairan sawah 
dan menjaga padi dari hama burung dan belalang ketika sudah 
berbuah. 
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Gambar 5. Perempuan Kerinci sedang menuai padi 
Sumber: Watson, 1992 


Saat padi telah siap dipanen, para tetua suku atau depati akan 
menurunkan perintah agar masyarakat segera melakukan panen 
padi. Panen padi dilakukan secara serentak dan bergotong royong. 
Tenaga kerja dalam kegiatan ini adalah para remaja dan pemuda 
yang disebut bujang-gadih. Kelompok bujang gadis ini memanen 
padi sawah milik kelebu atau masyarakat dari dusun mereka secara 
bergantian. 


Setelah panen padi milik seorang kerabat selesai dikerjakan, 
maka di hari berikutnya dilanjutkan di sawah milik keluarga lain. 
Tiap-tiap keluarga memiliki anggota yang ikut dalam kelompok 
panen padi tersebut. Sistem semacam ini disebut dengan baselang 
ahi atau baselang nuai. Di Siulak, maso nuwai padi disebut pula 
sebagai basembak ahi mudo karena pada waktu itu seluruh muda- 
mudi dikumpulkan untuk menuai padi dengan sukacita. 


Padi berukuran tinggi direbahkan terlebih dahulu, kemudian 
tangkai buahnya dipotong menggunakan alat yang disebut tuai. 
Tangkai bulir padi yang diperoleh kemudian diikat dan diangkut 
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menggunakan keranjang tradisional 
Kerinci yang disebut jangki menuju 
dusun masing-masing. 


Di dusun, padi disimpan di 
dalam bangunan khusus yang 
disebut sebagai bilik, galuboa, 
atau ngkia. Tiap anggota keluarga 
umumnya memiliki bangunan bilik 
di depan atau belakang rumah 
mereka. Di wilayah Adat Sungai 


Gambar 6. Jangki digunakan sebagai alat 
angkut padi dari sawah ke lumbung 
Sumber: Koleksi AK pro/Andi Yalmi 


Penuh, bilik dibangun berjajar di pinggir dusun (Hasibuan 2010), 
sama seperti bilik padi yang ada di dusun Lempur (Malindo 2020). 
Sementara itu, di Siulak, bilik ditempatkan berjajar di tengah dusun 
dan di sekeliling dusun (Sunliensyar 2018b). 


Gambar 7. Lumbung padi di Dusun Lolo Gedang Kerinci 
Sumber: Koleksi Wereldculturen 
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Padi yang telah terkumpul dan tersimpan di lumbung, akan 
diambil secara berangsur-angsur untuk dikonsumsi oleh keluarga 
tersebut. Pengolahan padi menjadi beras dilakukan secara 
tradisional. Padi ditumbuk menggunakan lesung padi baik dengan 
tenaga manusia maupun dengan tenaga kincir air untuk mengupas 
kulitnya. Hal ini berlangsung hingga memasuki musim panen 
berikutnya. 


Kelebihan padi atau padi yang tak dapat lagi disimpan di bilik 
akan dijual dalam bentuk beras. Masyarakat Kerinci menjualnya 
secara lokal maupun keluar daerah Kerinci seperti ke Tapan, Pesisir 
Selatan dan ke Tanah Tumbuh, Kabupaten Bungo, Jambi sekarang. 


Begitulah proses pembudidayaan padi yang dilakukan secara 
tradisional di masa lalu. Saat ini, praktik tersebut tidak lagi dilakukan 
karena adanya kebijakan intensifikasi padi pada masa orde Baru. 
Padi yang dulunya hanya bisa dipanen sekali setahun, kini bisa 
dipanen tiga kali setahun. Perubahan ini juga berpengaruh terhadap 
praktik budaya yang mengiringi. Misalnya, padi yang dipanen 
tidak lagi menggunakan alat tuai tetapi menggunakan arit/sabit. 
Begitu pula praktik basembak ahi mudo di Siulak, hal tersebut juga 
tidak dilakukan lagi. Hal ini dilakukan untuk mempercepat proses 
pembudidayaan padi karena petani mengejar target tiga kali panen 
di dalam setahun. 


Akan tetapi, tidak semua praktik-praktik budaya hilang begitu 
saja. Ada pula tradisi yang masih bertahan sampai sekarang. 
Meskipun tidak dilakukan secara intensif layaknya di masa lalu. 
Tradisi yang mengiringi proses pembudidayaan padi terutama yang 
berkaitan dengan ritual akan dibahas di dalam bab V. 
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SEGALA MITOS TENTANG PADI 
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bOococococ.. 


Mitos diartikan sebagai cerita suatu bangsa tentang dewa dan 
pahlawan zaman dahulu, mengandung penafsiran tentang asal- 
usul semesta alam, manusia, dan bangsa tersebut mengandung arti 
mendalam yang diungkapkan dengan cara gaib (KBBI n.d.). Lebih 
lanjut, di dalam tulisan Humaeni disebutkan bahwa mitos tidak 
hanya cerita tentang dewa, alam, orang, tetapi juga objek-objek 
tertentu meskipun tidak bisa terima kebenarannya untuk menguji 
sejarah suatu bangsa secara ilmiah (Humaeni 2012). 


Namun demikian, bukan berarti keberadaan mitos tidak 
memiliki fungsi sama sekali. Adanya mitos di dalam suatu budaya 
diperlukan untuk mencari kejelasan tentang alam lingkungan 
dan sejarah masa lampau bangsa tersebut (Humaeni 2012). Mitos 
hadir dalam budaya berbagai bangsa baik pada masyarakat 
tradisional maupun modern. Mitos ini selalu dilekatkan dengan 
nilai sakral sehingga membuat masyarakat meyakini bahwa apa 
yang dimitoskan tersebut tidak bisa dianggap remeh dan diabaikan 
(Humaeni 2012, 160). 


Di dalam masyarakat Indonesia modern mitos tetap hadir di 
dalam kehidupan masyarakat. Misalnya, mitos tentang kekuasaan 
Majapahit yang meliputi seluruh Nusantara. Mitos ini sengaja 
dimunculkan oleh Mohammad Yamin dengan tujuan untuk 
mempersatukan seluruh suku bangsa yang menghuni wilayah 
Indonesia (Agmasari 2013). Sebagaimana diketahui, persatuan anak 
bangsa sangat diperlukan kala itu demi menentang kolonial dan 
membangun negara baru yang adil dan demokratis. 


Mitos tentu saja hadir di tengah-tengah masyarakat tradisional 
dan setiap suku bangsa (etnis) yang ada di Indonesia. Mitos yang 
dihadirkan sangat beragam. Misalnya saja mitos Nyi Roro Kidul, 
ratu pantai laut selatan Jawa. Di Sumatra, adalagi mitos-mitos 
tentang berbagai jenis makhluk halus yang mampu menimbulkan 
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beragam penyakit (Amran 2021). Bahkan, kalau ada yang mampu 
mengumpulkan, mungkin terdapat ribuan mitos di tengah 
masyarakat Indonesia. 


Sebagaimana etnis lain, orang Kerinci juga memiliki beragam 
mitos dalam budaya mereka. Mitos-mitos tersebut umumnya 
berupa cerita tentang asal-usul leluhur, makhluk supernatural yang 
jahat dan baik, tempat-tempat yang dianggap sakral, benda-benda 
yang dianggap bertuah, hingga tanaman-tanaman yang dianggap 
suci. 


Padi menjadi salah satu tanaman yang dianggap suci bagi 
orang Kerinci. Cerita tentang kesucian padi tertuang dalam mitos- 
mitos yang hadir di tengah masyarakat. Penulis merangkum mitos- 
mitos tentang padi melalui sumber lisan dan tulisan-tulisan para 
peneliti sebelumnya. 


Asal-Usul Padi 


Cerita mengenai asal-usul padi ini diperoleh melalui Abidin 
dan Mat Rum. Mereka berdua adalah tokoh adat sekaligus 
berprofesi sebagai petani yang bermukim di Dusun Siulak Panjang. 
Berdasarkan cerita yang mereka dengar turun temurun bahwa 
tanaman padi bukanlah tanaman asli dari Kerinci melainkan 
tanaman yang dibawa dari luar oleh nenek moyang mereka. 


Alkisah, seorang leluhur laki-laki masyarakat Kerinci merantau 
ke Pulau Jawa. Ketika tiba di sana, ia melihat penduduknya 
memakan nasi yang berasal dari tanaman padi. Leluhur tersebut 
kemudian mencicipi nasi tersebut dan rasanya sangat nikmat. Apa 
yang dimakan penduduk di Jawa sangat berbeda dengan makanan 
pokok yang dikonsumsi leluhur orang Kerinci saat itu yaitu hanya 
ubi dan talas. 
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Leluhur tersebut kemudian berusaha meminta segenggam 
benih padi kepada penduduk di sana. Namun tak seorang pun 
yang mau memberinya. Tak kehabisan akal, sang leluhur kemudian 
membeli seekor ayam jantan. Ia melepas ayam tersebut ke tempat 
penjemuran padi penduduk. Setelah ayam tersebut makan dengan 
kenyang. la pun kembali ke Kerinci dengan membawa ayam 
tersebut. 


Setibanya di Kerinci, ayam tersebut disembelih. Padi yang 
tersimpan di dalam tembolok ayam kemudian dikeluarkan. Sang 
leluhur kemudian menaburkan biji padi tersebut di halaman 
rumahnya. Tanaman padi tersebut akhirnya tumbuh dan berbuah 
lebat. Setelah di panen, sang leluhur kemudian mengumpulkan lagi 
benih tersebut dengan jumlah yang lebih banyak. Benih tersebut 
dihamburkan lagi, hingga akhirnya sang leluhur mengumpulkan 
benih padi yang sangat banyak untuk dibagikan kepada penduduk 
lain di Kerinci. Sejak saat itu, orang Kerinci mulai menanam padi baik 
di ladang maupun di sawah dan menjadikannya sebagai makanan 
pokok. 


Padi Sebesar Buah Kelapa 


Dahulu sekali, buah padi ukurannya tidak seperti sekarang 
tetapi sebesar buah kelapa. Saat padi sebesar kelapa tersebut 
dibelah, maka akan keluar bulir-bulir beras. Namun, leluhur orang 
Kerinci mengeluh. Mereka berkata, bahwa mereka merasa lelah 
untuk membelah buah padi setiap kali mau menanak nasi. 


Tuhan kemudian mendengar keluhan mereka. Buah padi yang 
tadinya seukuran kelapa berubah menjadi seukuran bulir beras di 
dalamnya. Namun ketika padi tersebut ditanam tak butuh waktu 
lama untuk memanennya. Saat sang leluhur masih menanam 
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padi di salah satu bagian sawah, maka sawah di bagian lain sudah 
bisa dipanen, begitu seterusnya. Dengan demikian, mereka bisa 
mendapatkan hasil yang melimpah tanpa harus menunggu waktu 
lama untuk memanennya. 


Namun lagi-lagi leluhur orang Kerinci mengeluh bahwa 
mereka tidak sanggup memanen padi seperti itu. Mereka tidak bisa 
mengerjakan hal lain karena terlalu disibukkan dengan kegiatan 
bertanam padi. Tuhan kemudian mendengarkan keluhan mereka. 
Padi yang seharusnya bisa dipanen dalam waktu singkat, kini butuh 
waktu delapan hingga sembilan bulan untuk memanennya. 


Setelah kejadian tersebut, leluhur orang Kerinci tersadar 
bahwa apa yang mereka keluhkan selama ini mendatangkan 
kerugian. Bahwa ternyata, Tuhan selama ini memberikan mereka 
kemudahan untuk mengolah tanaman padi, tetapi mereka selalu 
mengeluh untuk kemudahan tersebut. Keluhan itu pada akhirnya 
membuat mereka harus bersusah payah dan menunggu waktu 
yang lama untuk mendapatkan hasil padi. 


Tanaman Pelindung Padi 


Cerita tentang tanaman pelindung padi dimuat di dalam tulisan 
Saib dan Ekawarna (Saib dan Ekawarna 1985, 89-90) dan memiliki 
kesamaan isi cerita dengan yang disampaikan oleh M.Wahid dalam 
Setrawati (Setrawati 2002, 37-38). Di bawah ini ditulis kembali cerita 
tentang tanaman pelindung padi tersebut. 


Alkisah di zaman dahulu di wilayah Siulak terjadi kebakaran 
dusun. Api tidak hanya melahap rumah-rumah penduduk tetapi 
juga membakar lumbung-lumbung padi penduduk. Padahal semua 
lumbung terisi penuh karena masyarakat baru saja memanen padi 
di sawah. 
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Saat lumbung terbakar, seorang tokoh leluhur bernama Salih 
Itam Bertap Bumi melihat aman atau semangat padi terbang jauh 
ke dalam hutan. Menurut kepercayaan orang Kerinci, padi memiliki 
roh atau jiwa yang dinamakan sebagai aman atau semangat. Aman 
padi inilah yang membuat padi bernas dan berbuah lebat. 


Setelah terjadinya kebakaran tersebut, penduduk kehabisan 
stok padi untuk dimakan. Begitu pula dengan bibit padi yang masih 
tersisa, ketika ditanam padi tersebut menghasilkan buah yang 
hampa. Penduduk yang kelaparan kemudian mencari makanan ke 
hutan di sekitar permukiman. 


Dalam pencarian makanan tersebut, penduduk menemukan 
aman padi menempel pada daun beberapa tanaman yang disebut 
laho oleh penduduk. Tanaman-tanaman tersebut antara lain Iaho 
sipenuh, laho sijena, laho isi, laho tempurung, laho sicucuk, dan laho 
kayu pasak yang tumbuh di satu tempat. 


Penduduk juga menemukan butir padi di bawah rerumputan 
yang dinamakan sebagai peladang angit dan peladang hitam. 
Tanaman dan rumput tersebut ternyata tumbuh di bawah pohon- 
pohon rimba yang sedang berbuah lebat. Oleh sebab itu, bagian 
buah maupun tanaman parasit yang melekat di batang pohon 
tersebut dianggap memiliki nilai sakral yang mampu melindungi 
padi. 

Semua tanaman dan tumbuhan yang dianggap sebagai 
pelindung padi digunakan dalam upacara yang berkaitan dengan 
kesuburan padi. Bahkan terdapat bagian pohon yang dijadikan 
sebagai jimat padi. Oleh masyarakat jimat padi ini disebut sebagai 
lamat padi (lihat gambar). Biasanya, lamat padi diletakkan di dalam 
lumbung padi. Lamat padi ini dipercaya mampu mengundang 
roh padi untuk kembali ke lumbung dan melindungi padi dari 
gangguan hama. 
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Maa 


Gambar 8. Bagian tumbuhan tertentu yang dianggap 
sebagai jimat atau lamat padi 
Sumber: Dokumentasi Hafiful Hadi Sunliensyar 


Burung Asuh 


Mitos burung asuh hanya disinggung sedikit oleh Saib dan 
Ekawarna (Saib dan Ekawarna 1985, 83) serta oleh Arifin dan 
Ekawarna (Arifin dan Ekawarna 1986, 96, 98, 133). Burung Asuh 
adalah burung gaib yang dipercaya sebagai pelindung dan penjaga 
padi dari serangan hama baik serangga, burung pipit, dan lain 
sebagainya. Burung gaib ini dipercaya melindungi dan mengasuh 
padi saat padi mulai berisi hingga siap dipanen. Oleh sebab itu, 
karena perannya sebagai pengasuh dan penjaga padi, burung gaib 
ini dinamakan sebagai burung asuh oleh penduduk. 
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Adanya mitos tentang padi berhubungan erat pula dengan 
ritual-ritual yang dilakukan oleh orang Kerinci. Begitu pula pada 
sikap dan perilaku mereka terhadap tanaman ini. Hal ini terjadi 
karena memang mitos erat kaitannya dengan nilai sakral. Nilai-nilai 
sakral dari mitos diwujudkan dalam berbagai ritual keagamaan 
terkait dengan tanaman padi. Ritual-ritual tersebut akan dibahas 
pada bab berikutnya. 
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RITUAL-RITUAL PADI 
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Sebagaimana yang telah disinggung sebelumnya, bahwa 
mitos sering kali dihubungkan dengan hal-hal sakral, berbau magis 
(supranatural), dan ritual-ritual keagamaan masyarakat tradisional 
(Humaeni 2012, 164). Bahkan ditegaskan lagi oleh Wallace dalam 
Marzali bahwa mitos-mitos yang berkembang menjadi asas dalam 
ritual-ritual yang diciptakan oleh manusia (Marzali 2016, 61). 
Begitu pula dengan mitos-mitos padi yang berkembang di tengah 
masyarakat Kerinci. Mitos tentang asal usul dan penyakralan padi 
menjadi asas dalam berbagai pelaksanaan ritual yang dilaksanakan. 
Berikut ini dirangkum beberapa upacara ritual terhadap padi yang 
dilakukan oleh orang Kerinci dari berbagai wilayah adat. 


Tuhun Kumau 


Ritual Tuhun Kumau dilakukan oleh masyarakan di Desa Koto 
Bento, Kecamatan Sungai Penuh di tahun 1984, sekarang masuk 
ke dalam Kecamatan Pesisir Bukit. Ritual ini didokumentasikan 
secara lengkap oleh Saib dan Ekawarna pada tahun 1985 (Saib 
dan Ekawarna 1985, 54-82). Kata tuhun berasal dari kata turun 
sementara kata kumau berarti ke sawah. Jadi istilah tuhun kumau 
berarti turun ke sawah. Istilah ini juga digunakan untuk menandai 
masa awal untuk mengolah lahan persawahan pada pembahasan 
sebelumnya. Namun, istilah ini juga digunakan untuk merujuk 
pada ritual yang dilaksanakan untuk memulai kegiatan bersawah 
atau bertanam padi (Saib dan Ekawarna 1985, 54). Tepatnya, ketika 
lahan-lahan persawahan telah selesai dicangkul. 


Tujuan dilaksanakan ritual ini adalah pertama, meminta 
keselamatan kepada Tuhan dan arwah leluhur, agar para pekerja 
diberi keselamatan dan perlindungan saat mengelola sawah. 
Kedua, memohon kesuburan agar padi yang ditanam nantinya 
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terlindung dari hama dan penyakit. Ketiga, memohon kesadaran 
untuk berbuat adil, maksudnya agar tidak terjadi persengketaan 
saat pengelolaan sawah. Hal ini karena sawah yang digunakan 
adalah sawah gilir-ganti yang rentan persengketaan sosial (Lihat 
Saib and Ekawarna 1985, 57-58). 


Ritual ini menggunakan beragam peralatan dan sesajian 
seperti lemang, pisang, lepat, bunga-bungaan', rokok daun enau, 
sirih, pinang, beras, cincin perunggu, seekor ayam, sebutir telur 
rebus, dan beras kunyit. Namun, perlengkapan utama dalam ritual 
ini adalah pupuh atau disebut juga dengan daho dan ramuan 
sedingin-setawar. 


Pupuh atau daho adalah jenis dedaunan dan rumput yang 
diperoleh dari hutan yang terdiri dari daun mayang isi, buah mayang 
isi, rumput rantai, dan rumput siah panjang. Daho ini kemudian 
dibungkus dengan upih kelapa (terak nio) dan diikat dengan sejenis 
akar tanaman yang disebut akar lempenang. Sementara itu, ramuan 
sedingin-setawar terdiri dari daun sedingin, daun setawar, anak 
pisang dingin, kundur kecil, daun pedangih merah, daun pedangih 
putih, dan air penuh (air kelapa muda) (lihat Saib dan Ekawarna 
1985, 62). 


Ritual Tuhun Kumau terdiri dari beberapa tahapan. Tahapan 
pertama adalah mencanangkan penduduk desa. Pada tahap ini, 
penduduk desa diberitahu oleh kepala suku atau kaum mereka 
tentang hari pelaksanaan upacara. Mereka diperintahkan untuk 
menyiapkan segala perlengkapan dan alat upacara yang harus 
dikumpulkan pada hari pelaksanaan upacara. Disebut sebagai 


1 Terdiri dari beragam bunga yang disebut terasih hitam, terasih putih, bungo 
jenting, bungo gedang, bungo harum, bungo pandan, bungo semanik mato, 
dan bungo bintang. Bunga-bungaan ini dibungkus dengan daun jeruk purut 
dan diikat dengan terak nio (upih kelapa) 
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mencanang karena pemberitahuan tersebut menggunakan 
alat yang disebut sebagai canang. Bentuknya seperti gong kecil 
yang dibunyikan sebelum pemberitahuan disampaikan kepada 
penduduk. 


Tahapan kedua adalah ngapak jambe. Pada tahapan ini 
perlengkapan dan sesajian yang telah disiapkan dibawa ke rumah 
adat (umoh gedang). Para pawang atau orang salih akan mengatur 
sesajian yang telah dibawa oleh masyarakat untuk dipersembahkan 
kepada roh nenek moyang. Pada tahapan ini ritual aseak atau tari- 
tarian disertai nyanyian mantra juga dilakukan untuk mengundang 
roh para leluhur. Roh-roh leluhur yang hadir diharapkan memberkati 
sesajian, ramuan setawar-sedingin dan daho yang mereka siapkan. 
Tahapan ini berlangsung di malam hari sekitar pukul 20.00 dan 
berakhir lewat tengah malam. 


Tahapan ketiga adalah nyiram beneih padei. Pada tahapan 
ini benih-benih padi yang telah dipersiapkan oleh penduduk, 
disirami dengan air yang telah diritualkan pada tahapan ngapak 
jambe. Tahap ini dilaksanakan pada sore hari, keesokan hari setelah 
tahapan ngapak jambe dilakukan. 


Tahapan keempat adalah ngambau beneih. Pada tahapan ini 
benih padi yang telah disiram dengan air mantra akan dibawa ke 
lahan persawahan untuk disemai oleh penduduk. Mula-mula lahan 
persemaian ditabur dengan ramuan setawar-sedingin yang telah 
diritualkan. Setelah itu, benih-benih padi ditaburkan di atas lahan 
persemaian tersebut. 


Tahapan terakhir adalah memasang pupuh atau menengah 
daro. Pada tahapan ini pupuh atau daro yang telah disiapkan dan 
dimantrai saat tahap ngapak jambe, ditanam di tengah lahan 
persemaian. Bagian yang ditanam bukan pangkal dari pupuh 
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yang diikat tetapi bagian tengahnya. Pangkal dan ujung pupuh 
harus berada di permukaan tahan sedangkan bagian tengahnya 
dibenamkan ke tanah. Oleh sebab itu, pupuh tampak seperti ditekuk 
setelah ditanam di lahan persemaian. 


Sebelum pupuh ditanam, penduduk akan membaca mantra 
yang berbunyi: 


“Ini pupuh pangikat, pupuh panginang 
Manginang bereh padei 
Anak pinak, itik angso, kerbau jawi 


Masuk bulih kalua idak bulih (Saib dan Ekawarna 1985, 78). 


Tahapan memasang pupuh dilakukan setelah benih padi 
selesai dihamburkan di lahan persemaian. Setelah tahapan 
memasang pupuh dilakukan, maka selesai pula rangkaian ritual 
Tuhun Kumau yang dilakukan oleh penduduk desa. 


Ngayun Luci 


Ritual Ngayun Luci dilakukan oleh masyarakat di wilayah 
adat Tanah Sekudung, Siulak. Namun, hanya di beberapa dusun 
atau desa saja ritual ini masih dilakukan. Saib dan Ekawarna 
mendokumentasikan ritual ini di Desa Mukai Hilir Kecamatan 
Gunung Kerinci pada tahun 1985 (Lihat Saib and Ekawarna 1985, 
82-—101). Saat ini, Desa Mukai Hilir berada di Kecamatan Siulak 
Mukai. Selain oleh Saib dan Ekawarna, penelitian tentang Ngayun 
Luci juga dilakukan oleh Setrawati pada tahun 2002. 


Ngayun Luci berasal dari kata Ngayun yang artinya mengayun 
dan kata Luci yang merujuk pada wadah sesajian yang digunakan. 
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Wadah Luci berbentuk belah ketupat bervolume dengan empat 
sisi?. Luci dibuat dari potongan bambu kecil yang dihubungkan dan 
diikat dengan rotan. 


Ritual Ngayun Luci dilaksanakan pada saat padi di sawah 
mulai berisi (Saib dan Ekawarna 1985, 83). Dalam bahasa setempat 
disebut mulai bunting atau mulai ngampa. Biasanya, padi 
mulai berisi setelah maso basiang tetapi sebelum maso nuwai 
dilaksanakan. 


Tujuan dilaksanakannya Ngayun Luci adalah pertama, agar 
buah padi yang dihasilkan bernas dan melimpah ruah. Kedua, 
memohon agar padi dilindung dari penyakit dan hama terutama 
burung dan serangga. Dan ketiga, memohon keselamatan agar roh 
leluhur melindungi padi dan orang-orang yang bekerja di sawah 
(Saib dan Ekawarna 1985, 83). Upacara ini dilakukan oleh orang 
tertentu yang disebut sebagai Balian Salih oleh masyarakat. Namun 
demikian, melibatkan seluruh elemen masyarakat sebagai pihak 
yang turut menyiapkan perlengkapan dan sesajian. 


Ritual Ngayun Luci menggunakan banyak sesajian dan 
perlengkapan seperti: 


1. dua bakul berisi berisi takaran beras yang berbeda.? Di dalam 
bakul tersebut juga terdapat, sirih, pinang, rokok, cincin 
perunggu (cincin anye), benang sepuluh, kapas, kencur. 
Secara keseluruhan perlengkapan ini disebut sebagai jikat 
(Sunliensyar 2016): 


2 Saib dan Ekawarna menyebutnya seperti kerucut terbalik, padahal 
sesungguhnya berbentuk seperti ruang belah ketupat namun memiliki empat 
Sisi. 

3 Satu bakul berisi satu gantang beras, dan satu bakul berisi satu cupak beras 
(Lihat Saib dan Ekawarna, 1985) 
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2. bunga-bungaan terdiri dari tujuh jenis bunga, dengan 
sembilan warna berbeda: 


tunam yaitu tujuh buah lidi yang diikat dengan kulit kayu: 


tiga ayam panggang yang berasal dari ayam berwarna hitam, 
putih, dan kuning: 


5. keris: 
tali atau tambang untuk menggantungkan luci: dan 


kain batik panjang yang disebut sebagai sirkeh munting 
sebagai penutup luci-luci yang telah digantung di bambu 
(Lihat Setrawati 2002, 45—46). 


Namun demikian, perlengkapan yang paling utama dalam 
ritual ini adalah sekebat laho, yaitu seikat daun-daunan dan 
rerumputan yang terdiri dari delapan jenis yaitu laho Sipenuh, 
laho sijena, laho isi, laho tempurung, laho sicucu, laho kayu pasak, 
peladang hitam, dan peladang angit. Kedelapan jenis Iaho ini diikat 
dengan akar tanaman yang disebut sebagai akar lempenang (Saib 
dan Ekawarna 1985, 87). 


Jenis perlengkapan dan sesajian di atas disiapkan dan 
dikumpulkan oleh para balian salih yang bertanggung jawab 
melakukan ritual. Sementara itu, penduduk menyiapkan 
perlengkapan dan sesajian yang lain, yaitu: buah-buahan dari 
rimba/hutan yang dikenal pula sebagai buah tinggi-buah ndah: luci 
yaitu wadah sebagai tempat menampung buah-buahan tersebut: 
tiang sebagai tempat penggantung luci dari bambu: burung- 
burungan terbuat dari kayu sebagai simbol burung asuh: dan 
beragam makanan yang digantung di luci yaitu lemang, juadah/ 
lepat, dan pisang (Setrawati 2002, 47). 
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Gambar 9. Luci-luci yang dikumpulkan di dalam umah gedang 
di Desa Mukai Tinggi, Siulak Mukai. 
Sumber: Koleksi Andi Yalmi/AK Pro 


Ritual Ngayun Luci terdiri dari tiga tahapan utama. Tahapan 
peertama adalah tahap persiapan. Pada tahap ini penduduk dan 
pawang menyiapkan semua perlengkapan dan sesajian yang 
digunakan. Sebagian mencari bahan-bahan tersebut ke hutan 
di sekitar desa, sebagian yang lain menyiapkan makanan yang 
digunakan saat upacara. Setelah semua sesajian dan perlengkapan 
disiapkan, maka penduduk akan membawanya ke rumah adat 
(umah gedang) untuk diatur dan ditata oleh para balian. 


Tahapan kedua, adalah tahap pelaksanaan upacara ritual. 
Tahapan ini dilaksanakan di dalam rumah adat (umah gedang) 
oleh para balian salih. Ritual ini terdiri dari dua tahapan yaitu 
ngayun luci dan ngambai luci atau aseik. Ngayun Luci adalah tahap 
para balian mengayun luci-luci yang digantung berjajar di rumah 
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gedang. Ngayun Luci diawali dengan mempersembahkan sesajian 
kepada para leluhur dengan rapalan mantra (Setrawati 2002, 52— 
57). Selanjutnya, barulah para balian mengayun luci dengan cara 
kain panjang atau tali yang diikat pada tiang gantungan ditarik dan 
dilepas secara perlahan sehingga luci-luci tersebut berayun. Para 
balian salih mengayun luci-luci tersebut diiringi dengan senandung 
mantra. Di bawah ini dikutip dua penggalan mantra baik dari buku 
Saib dan Ekawarna maupun dari tulisan Setrawati: 

"...apo nian lah tali luci guru 

Nyo butali sipanjang lah ayun 

Panjang ayun nyo atih dunio 

Pandak ayun nyo dalam sarugo 

Itu nian lah tali luci guru 

Ka kiyun ku ayun ndah kiyan ndah 

Ayun sarato benih dingan padi 


Ayun sarato anak dingan tunang..... 


(Saib dan Ekawarna 1985, 94-95).” 


Sementara itu, penggalan mantra saat mengayun luci dari 
tulisan Setrawati adalah sebagai berikut: 

“maih diayun lah guru luci guru 

maih diayun lah tuan luci tuan 

iluk ayun nyo ado mako ado 

iluk ayun nyo jadi mako jadi 

kian diayun nyo sti kian sti 

kian diayun nyo indah kian indah 

kian diayun nyo agung kian agung 
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kian diayun nyo jayo kian jayo.... 
(Setrawati 2002, 57): 

Setelah Ngayun Luci, para 
balian salih melakukan asyeik 
atau ngambai luci, yaitu tarian- 
tarian yang dilakukan dengan 
mengelilingi gantungan luci. Tarian 
tersebut juga diiringi senandung 
mantra memuji luci dan roh 
leluhur (disebut nyaro) serta 
diiringi alat musik dap dan gong 
(Setrawati 2002, 62). Prosesi asyeik 
berlangsung hampir selama satu 
jam. Tujuannya untuk meminta 
Gambar 10. Luci yang digantung di lahan lamat padi (keselamatan padi) 


persawahan Desa Mukai Pintu, Siulak Mukai 
Sumber: Dokumentasi Zarmoni 2018 kepada para roh leluhur. 


Tahapan ini dilakukan di 
malam hari sekitar pukul 20.00 hingga lewat tengah malam di 
dalam rumah adat desa (umah gedang). Setelah selesai, para balian 
kemudian membuka kain penutup gantungan luci, melepaskan 
luci dari gantungan dan membagikan kembali luci tersebut kepada 
penduduk yang membawanya. 


Tahapan terakhir adalah menengah luci. Tahapan ini adalah 
tahap menggantung luci di tengah sawah oleh para penduduk. 
Tahapan ini dilakukan keesokan harinya, penduduk akan membawa 
luci yang telah diritualkan ke sawah milik masing-masing. Luci 
digantung pada tiang bambu yang telah disiapkan di tengah 
sawah. Luci digantung lebih tinggi dari tanaman padi sehingga 
akan kelihatan dari jauh. Setelah luci digantung di sawah, maka 
selesai pula rangkaian upacara ritual Ngayun Luci. 
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Ngebat Padi 


Ritual Ngebat Padi dilakukan oleh penduduk di wilayah adat 
Siulak. Namun hanya sedikit yang masih menyelenggarakannya. 
Di tahun 1985, Ja'far Rasuh melakukan penelitian ritual Ngebat 
Padi pada masyarakat Desa Lubuk Nagodang Kecamatan Gunung 
Kerinci (Rasuh et al. 1985). Saat ini, menjadi bagian dari Kecamatan 
Siulak. 


Ngebat berasal dari kata mengebat atau mengikat sehingga 
ngebat padi diartikan sebagai mengikat padi. Ritual ini dilakukan 
saat padi di sawah telah menguning seluruhnya. Namun 
dilaksanakan sehari sebelum panen dilakukan. 


Ritual ini terdiri dari dua tahapan. Pertama tahap persiapan 
yaitu tahap untuk menyiapkan perlengkapan dan sesajian yang 
digunakan. Adapun perlengkapan ritual yang harus dipersiapkan 
adalah seikat laho yang terdiri dari Iaho sipenuh, laho sijena, Iaho 
magela, pucuk tali jangki, dan pucuk aka ulu. 


Kedua, tahap ngebat padi. Pada tahap ini, balian dan para 
pengiringnya turun dari rumah pemilik sawah dengan membawa 
sesajian yang diperlukan menuju sawah yang hendak dipanen. 
Dalam perjalanan menuju sawah, balian dan para pengiring tidak 
boleh berkata sepatah pun, dan orang-orang dilarang menyapa 
iringan tersebut. 

Setelah sampai di sawah, balian akan menancapkan laho 
yang dibawanya di dekat padi yang akan diikat. Selanjutnya, balian 
mengikat tiga rumpun padi di sekitar laho dengan pucuk tali jangki 
dan pucuk aka ulu. Setelah diikat, tiga rumpun padi tersebut dituai 
sebanyak tujuh tangkai padi. 

Tujuh tangkai padi tersebut beserta sebagian alat Iaho dibawa 
menuju lumbung padi pemilik sawah oleh balian. Akan tetapi 
sebelum dibawa, balian atau pawang akan merapalkan mantra 
yang berbunyi: 
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“Oi Patimah, Oi Umi Munah, Oi Umi Salamah 
Mailah balik nuhut ka aku 

Aku balik nakiang gedung kau 

Kalu ado kau anyut 

Balik balipat kau mudik, nuhut ka aku 
Kalu ayam nak nyatuk 

Maih balik nuhut ka aku 

Kalu ado nyambung ka aku 

Aku ngingat ka kau 

Aku tutu kau 

Aku baumo sabingkai tangguk 
Padi-padi tujuah nakiang 

(Evawarni 2011). 


Setelah padi dan alat Iaho tiba di lumbung. Maka, selesailah 
ritual Ngebat padi. Pemilik sawah selanjutnya dapat melakukan 
panen padi keesokan harinya. Ritual Ngebat Padi ini memiliki 
kesamaan pada tahapan menjemput amang padi dalam ritual 
Nanak Ulu Tahun yang akan dibahas berikutnya. 


Nanak Ulu Tahun 


Sama seperti ritual Tuhun Kumau, ritual nanak Ulu Tahun juga 
dilakukan oleh masyarakat di Desa Koto Bento, Kecamatan Pesisir 
Bukit, Kota Sungai Penuh sekarang. Ritual ini didokumentasikan oleh 
Saib dan Ekawarna di tahun 1985 (Saib dan Ekawarna 1985, 101-20). 


Ritual Nanak Ulu Tahun merupakan ritual yang dilakukan 
ketika padi di sawah telah menguning dan siap untuk dipanen. 
Kata “nanak”" berarti menanak atau memasak nasi. Sementara itu, 
“ulu tahun” merujuk pada padi yang paling awal dipanen atau dituai 
sebelum padi yang lain (Saib dan Ekawarna 1985, 101). 
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Menurut Saib dan Ekawarna (Saib dan Ekawarna 1985, 102), 
tujuan dilaksanakannya ritual Nanak Ulu Tahun adalah pertama, 
sebagai salah satu persyaratan sesuai tradisi orang Kerinci. Kedua, 
meminta izin kepada pemilik sawah dan roh nenekmoyang yang 
menjaga sawah. Ketiga, memohon keselamatan selama proses 
menuai padi hingga disimpan ke dalam lumbung. Keempat, 
memohon agar padi yang dipanen melimpah ruah. Kelima, 
menyampaikan rasa syukur atas panen yang didapatkan. 


Ritual Nanak Ulu Tahun terdiri dari empat tahapan. Pertama 
adalah tahap persiapan yaitu mempersiapkan semua perlengkapan 
dan peralatan yang digunakan saat ritual. Ritual nanak ulu tahun 
menggunakan banyak perlengkapan, peralatan, dan sesajian. Pada 
tahap menjemput amang padi diperlukan alat dan perlengkapan 
antara lain: 


1. amang padi yaitu seikat daro atau seikat daun-daunan yang 
terdiri dari daro sekemih, daro cinto, daro isi, daro stado, daro 
putak, daro stangguh, daro sitebal, daro naik, daro senduk, 
rumput rantai, rumput sembuang gadis, rumput sendaguri, dan 
terak nioj 


2. kayu tambang, yaitu kayu rotan getah yang pangkalnya 
runcing, dilubangi dan diberi benang berwarna hitam, putih, 
dan kuning: 

3. tugal yaitu kayu yang digunakan melubangi tanah untuk 
menanam tanaman, dibungkus dengan terak nio: 

4.  sedukung yaitu tanah kuburan leluhur masyarakat setempat 
yang dibungkus terak nio dan diikat dengan akar lempenang: 

5. gantang, yaitu penakar beras yang dibuat dari bambu kuning 


setengah ruas. Mulut gantang ditutup dengan terak nio dan 
diikat dengan akar lempenang: 
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10. 


mata tempurung, yaitu wadah yang terbuat dari tempurung 
kelapa dan diisi dengan tanah kuburan leluhur, buah yang 
disebut buah kayak-kayak, dan buah kemiri: 

batu sitindih, yaitu batu sungai halus yang digunakan untuk 
menindih mata tempurung: 

tupang bertapak tiga, bertapak dua yaitu ranting kayu lilin yang 
memiliki dua dan tiga cabang: 

kancung peneguh, yaitu alat pengangkut air yang dibuat dari 
setengah ruas bambu kuning yang memiliki pegangan dari 
rantingnya. Di dalam kancung dimasukkan daun pinang 
masak, air sumur, dan air sepah sirih yang dikunyah oleh orang 
yang sedang melamar: 

kancung tangkal, yaitu kancung yang diisi dengan ijuk dan 
sebatang besi: 

ramuan tinggi, yaitu tujuh jenis ranting kayu yang dibungkus 
terak nio dan diikat dengan akar lempenang: jangki ipuk 
terawang sudah, alat angkut tradisional terbuat dari bambu 
dan rotan, digunakan untuk membawa peralatan dan sesajian 
ritual: 

kain lama, yaitu jenis kain kuno yang disebut sebagai kain 
istambul, digunakan untuk menutup bagian atas jangki dan 
wadah ramuan tinggi: dan 

angkat kemenyan, yaitu wadah sebagai tempat membakar 
kemenyan. 

Sementara itu, pada tahap nanak ulu tahun digunakan 


beragam peralatan dan perlengkapan, antara lain: 


Ti 


padi ulu tahun, yaitu satu jangki penuh padi yang paling awal 
dituai: 

ramuan untuk ditaburkan di atas jemuran padi ulu tahun yaitu 
setangkai serai, daun pisang lidi, kacang panjang, dan batu 
kucing-kucing (kewuk): 
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3. tikar pandan sebagai alas menjemur padi: 

4. lesung, alu dan niru sebagai alat untuk menumbuk padi dan 
membersihkan beras: dan 

5. bermacam makanan kudapan seperti lemang, pisang dan lain 
sebagainya. 


Kedua, tahap menjemput amang padi yaitu tahap mengambil 
tujuh tangkai padi yang dianggap sebagai induk (ibu) padi dengan 
menggunakan daro. Segala perlengkapan yang telah disiapkan 
untuk menjemput amang padi dimasukkan ke dalam jangki. Satu 
jangki berisi ramuan tinggi, dan satu jangki berisi daro. Dua jangki 
ini dibawa dengan menyangkutkan talinya ke atas kepala. Pembawa 
jangki ini adalah dua orang dukun perempuan yang telah sepuh. 


Menjemput amang padi dilaksanakan di pagi hari. Dua pawang 
tersebut turun dari rumah pemilik sawah yang hendak dipanen 
padinya. Dukun yang membawa ramuan tinggi harus berada di 
depan pawang pembawa amang padi. Pawang pembawa ramuan 
tinggi juga memegang tongkat kayu yang disebut sebagai tongkat 
dari Mekah. Saat mereka pertamakali menginjak tanah, pawang 
pembawa ramuan tinggi melakukan girik tanah. 


Girik tanah dilakukan dengan merapatkan dua kaki. Semntara 
itu, ibu jari kaki kanan menginjak ibu jari kaki kiri. Dukun tersebut 
harus menghadap ke arah matahari sambil mengucapkan mantra 
yang berbunyi: 

“hai kato Allah, ina kato Muhammad 

Selangkah bernamo Allah, 

Selangkah bernamo caya 

Kalu ado yang menegur kiri kanan 

Siah kiri siah kanan 

Aku idak bulih disapo idak bulih ditegur (Saib dan Ekawarna 

1985, 109). 
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Setelah mantra diucapkan, tanah di sekitar pijakan kaki diambil 
dan dimasukkan ke dalam lipatan kain. Kemudian dua orang 
pawang tersebut berjalan menuju sawah. Mereka berjalan dengan 
pantangan tidak boleh bicara, meskipun disapa di tengah jalan. 


Ramuan tersebut dibawa di sekitar tempat memasang pupuh 
pada saat ritual Tuhun Kumau. Ramuan, daro dan peralatan lainnya, 
diletakkan di sekitar padi dengan ditopang oleh kayu bertapak dua, 
bertapak tiga. Setelah itu barulah pawang mengambil tujuh tangkai 
padi di sekitar perlengkapan ritual tersebut. Tujuh tangkai padi 
yang dituai adalah padi yang paling tinggi. Tangkai padi tersebut 
dituai dengan tangan kiri dan daun ujungnya tidak boleh dibuang. 


Setelah dituai, tujuh tangkai padi dibawa ke dalam lumbung 
pemilik sawah dan digantung di bagian tengahnya. Pawang 
kemudian merapalkan mantra yang penggalannya berbunyi: 


“Apo benamo kau inai ayam 

Arak sitenong namonyo ayam 

Akau ndak nannang hamo bulu saheh 
Apo benamo kau inai tanoh 

Alah tarenggok namonyo tanoh 

Akau ndak ngunggok hamo buluh saheh 
Apo benamo kau inai ako 

Renau biru namonyo ako 

Apo banamo kau inai bataeng 

Manau kuning namonyo bataeng 


Apo banamo kau inei kulait 
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Kipe rasino namonyo dio 
Akau ndak ngipeh hamo buluh saheh 
Orang lah payah, uranglah mpok, 


Dataeng Bulaye ujo laut ujo, satai laut satai....... 
(Saib dan Ekawarna 1985, 111): 


Setelah induk padi dibawa ke lumbung, pawang tersebut 
kembali ke sawah. Hal ini untuk membantu pawang yang lain 
menuai padi untuk keperluan nanak ulu tahun. Setelah padi yang 
dituai memenuhi jangki, kedua pawang tersebut kembali menuju 
rumah pemilik sawah. Dalam rute pulang, pawang yang tadinya 
berada di belakang harus berjalan di depan. 


Ketiga, tahap menanak ulu tahun, yaitu tahap memasak nasi 
dari padi yang paling awal dipanen saat menjemput amang padi. 
Saat pawang sampai di rumah pemilik sawah, padi ulu tahun 
tersebut langsung dijemur dengan alas tikar pandan putih. Setelah 
padi diratakan di atas alas, ramuan yang disiapkan untuk tahap ulu 
tahun ditaburkan di atas jemuran padi tersebut. Setelah benar- 
benar kering, padi tersebut ditumbuk menggunakan lesung untuk 
menjadi beras. Selanjutnya beras tersebut, dibersihkan dengan niru 
dan ditanak untuk keperluan kenduri pada tahapan berikutnya. 


Keempat, adalah kenduri ulu tahun. Nasi dari padi ulu tahun 
yang telah dimasak, beragam lauk pauk dan makanan, disuguhkan 
kepada para pemangku adat dan undangan yang datang. Para 
pemangku adat akan berpidato mengenai hajat tuan rumah, 
selanjutnya doa berkat dan selamat dibacakan oleh alim ulama. 
Setelah itu, barulah hidangan disantap secara bersama. Tahap ini 
mengakhiri prosesi ritual ulu tahun yang digelar sekali setahun. 
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Kenduri Sudah Tuai 


Kenduri Sudah Tuai atau dikenal pula sebagai Kenduri Sko, 
adalah ritual kenduri atau selamatan yang digelar setiap selesainya 
panen padi (Zakaria 1985, 117). Pada kenduri ini, masyarakat dalam 
suatu dusun akan menyembelih seekor kerbau, dan mengumpulkan 
beras dari tiap keluarga hingga berjumlah 100 gantang. Setelah 
itu, daging kerbau dan beras dimasak untuk dimakan bersama 
saat kenduri Sudah Tuai berlangsung. Tujuan Kenduri Sudah Tuai 
adalah sebagai wujud rasa syukur masyarakat atas panen padi yang 
berlimpah, juga sebagai ajang memperat silaturahim antarsuku/ 
antarkelebu yang menghuni perkampungan (Arifianto, S, dan 
Dewi 2018: Ridwan 2018: Sari 2011). Kenduri Sudah Tuai umumnya 
dilaksanakan di setiap desa yang ada di Kerinci. Meskipun demikian, 
periode pelaksanaannya berbeda di setiap tempat. 


Di Desa Seleman misalnya, Kenduri Sko digelar setiap 
setahun sekali. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ridwan (2018) 
dalam skripsinya, Kenduri Sko di Seleman mengharuskan masyarakat 
menyiapkan lemang, nasi ibat, dan yang paling wajib adalah nasi 
kuning atau nasi kunyit. Selain itu, pada Kenduri Sko di desa ini juga 
dilakukan prosesi menziarahi makam leluhur masyarakat setempat. 


Makam yang merekaziarahiadalah makam dari Sigindo Kuning. 
Tokoh leluhur ini dipercaya sebagai orang yang mengajarkan cara 
bercocok tanam atau bertanam padi pada masyarakat. Tokoh 
ini juga dipercayai sebagai tokoh yang mendirikan permukiman 
Negeri Seleman setelah menyatukan penduduk yang terpecah 
dalam permukiman-permukiman kecil di kawasan itu (Ridwan 
2018, 36, 43). 
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BAB VI 


MENUAI HIKMAH, MEMETIK NILAI 
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Mitos dan ritual yang telah dibahas sebelumnya merupakan 
bagian dari sistem budaya orang Kerinci terkait dengan pandangan 
dan cara mereka memperlakukan tanaman padi. Tentu saja, mitos 
bukan sekadar cerita fiksi belaka. Begitu pula dengan ritual-ritual 
bukan sekadar penanda identitas budaya orang Kerinci semata. 
Akan tetapi bila diselami lebih jauh, mitos dan ritual mengandung 
nilai-nilai yang masih relevan untuk kehidupan sekarang. 


Sebagaimana yang terdapat di dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, bahwa nilai adalah kadar isi yang memiliki sifat, hal- 
hal penting dan berguna bagi kemanusian (KBBI n.d.). Mengingat 
definisinya yang universal, nilai sesungguhnya tidak hanya terdapat 
di dalam mitos dan ritual, tetapi juga di dalam sejarah dan peristiwa 
lampau. Nilai juga dikategorisasikan ke dalam beberapa bentuk 
seperti nilai budaya, nilai sejarah, nilai sosial, dan nilai religius. Bab ini 
secara khusus akan mengurai nilai-nilai yang terdapat pada sejarah 
dan budaya orang Kerinci dalam kaitannya dengan tanaman padi. 


Pentingnya Ketahanan Pangan 


Sejak awal sejarah budayanya, masalah pangan telah menjadi 
perhatian bagi manusia. Pada mulanya, mereka memenuhi 
kebutuhan pangan dengan cara berburu dan mengumpulkan 
makanan. Namun kemudian, seiring bertambahnya populasi 
komunitas dan berbagai faktor lain, telah mendorong mereka untuk 
melakukan budi daya tanaman pangan yang dikumpulkan. Seperti 
halnya leluhur para penutur Austronesia, mereka membudidayakan 
tanaman padi sebagai salah satu sumber pangan utama. 


Tanaman padi dan pengetahuan tentang budi dayanya, 
disebarluaskan seiring dengan migrasi mereka ke Kepulauan Asia 
Tenggara, termasuk ke wilayah Kerinci. Hal ini dibuktikan dengan 
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tinggalan arkeologis yang telah dikemukakan sebelumnya. Namun 
satu hal yang sangat menarik adalah, bahwa ingatan akan padi 
sebagai tanaman yang berasal dari luar Kerinci masih tersimpan di 
dalam mitos tentang asal-usul tanaman padi. 


Ribuan tahun kemudian, pada periodisasi berikutnya, 
pangan tampaknya tetap menjadi masalah yang dihadapi oleh 
manusia di Kerinci. Namun demikian, masalah yang dihadapi 
bukan lagi tentang bagaimana membudidayakan tanaman padi 
tetapi bagaimana tanaman padi yang dihasilkan bisa memenuhi 
kebutuhan populasi di masa itu. Isu ini di masa sekarang dikenal 
dengan istilah ketahanan pangan. 


Adanya upaya orang Kerinci menjamin ketahanan pangan, 
tersirat sedikit di dalam teks kitab undang-undang Tanjung Tanah. 
Orang Kerinci pada abad ke-14 M menetapkan denda yang cukup 
besar terhadap pencurian padi dibandingkan pencurian tanaman 
pangan lain seperti ubi, keladi, dan talas. Perbandingannya, 
pencurian padi dikenai denda 1,25 tahil atau 20 emas, sedangkan 
pencurian tanaman pangan lain dikenai denda 5 emas bila tidak 
mau diperbudak selama 28 hari. 


Denda yang besar ini akan membuat orang takut mencuri 
padi. Secara tidak langsung, hal ini tentu akan menjamin keamanan 
padi di sawah atau padi yang disimpan oleh masyarakat di dalam 
lumbung. Dengan demikian, adanya aturan hukum yang tegas ini 
berefek pada ketahanan pangan di masa lalu. Bayangkan saja, bila 
masyarakat enggan membudidayakan padi dan menyimpan hasil 
panen yang didapat tentu akan mengurangi stok pangan mereka. 


Di masa Kesultanan, meski belum ditemukan data angka yang 
cukup akurat, adanya aturan pajak beras bagi penduduk di wilayah 
Ulu (termasuk Kerinci) mengindikasikan kelimpahan produksi padi 
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dari wilayah tersebut. Data angka baru dilaporkan pada awal abad 
ke-20M ketika masa Kolonial. Dilaporkan bahwa Kerinci mengekspor 
beras ribuan pikul tiap tahunnya ke wilayah lain di Sumatra. Hal 
ini mengindikasikan bahwa hasil panen padi tidak hanya mampu 
menjamin ketahanan pangan bagi orang di wilayah Kerinci. Akan 
tetapi, juga menghasilkan surplus padi/beras sehingga mereka bisa 
mengekspornya ke tempat lain. 


Boleh jadi ketahanan dan surplus pangan tidak disebabkan 
oleh upaya peningkatan produksi saja seperti perluasan sawah, 
sistem irigasi yang baik, dan lain sebagainya. Akan tetapi juga 
karena pandangan dan sikap mereka terhadap tanaman padi ini. 
Mitos tentang kesucian padi, roh padi, dan padi sebesar kelapa 
mengajarkan mereka untuk tidak menyiakan-nyiakan sumber 
pangan ini. Bahkan dalam kepercayaan orang Kerinci nasi sisa pun 
tidak boleh dibuang sembarangan. Akan tetapi, bisa digunakan 
untuk makanan hewan seperti ayam, itik, dan anjing. Menurut 
kepercayaan mereka, roh atau semangat padi akan menangis ketika 
nasi dibuang begitu saja sehingga akan menimbulkan kegagalan 
panen di tahun berikutnya. Oleh sebab itu, orang Kerinci harus 
memanfaatkan sumber pangan dan olahannya sebaik mungkin. 


Nilai sosial dan religius pada uraian di atas sesungguhnya 
masih sangat relevan untuk kehidupan sekarang. Pertama, orang 
Kerinci di masa lalu mementingkan masalah ketahanan pangan di 
dalam kehidupan sosial mereka. Dengan terjaminnya ketahanan 
pangan, orang Kerinci tidak tergantung dengan pasokan pangan 
dari wilayah lain sehingga bisa menjalankan pemerintahan mereka 
secara mandiri. Berbanding terbalik misalnya dengan Kesultanan 
Jambi, yang pernah menjadi vasal negara lain karena kebutuhan 
impor pangan dari negara induknya. 
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Kedua, sikap untuk memanfaatkan padi dan olahannya 
dengan sebaik mungkin, tanpa harus membuangnya begitu saja. 
Menurut data The Economist Intelligence Unit (EIU) tahun 2017, 
bahwa Indonesia menghasilkan sampah makanan terbesar kedua 
di dunia, yaitu sekitar 300 kg per individu (Economist Intelligence 
Unit (EIU) 2017). Data yang diungkapkan ini cukup miris mengingat 
tingkat kelaparan penduduk yang masih serius. Padahal jumlah 
tersebut mampu menghidupi sekitar 11 persen atau 28 juta 
penduduk Indonesia (Jayani 2020). 


Lebih lanjut, di dalam tulisan Alfarizi dikatakan bahwa sampah 
makanan terbesar justru berasal dari sampah atau limbah rumah 
tangga. Hal ini sangat terkait dengan kebiasaan dan perilaku 
individu seperti tidak menghabiskan makanan, makan tidak sesuai 
porsi, membeli atau memasak makanan yang tidak disukai, serta 
rasa gengsi untuk menghabiskan banyak makanan di depan orang 
lain (Utami n.d.). 


Kehadiran mitos kesucian padi dalam budaya Kerinci bertujuan 
untuk mengontrol perilaku orang Kerinci dalam memanfaatkan 
tanaman padi. Agaknya, nilai seperti ini bisa ditiru dalam kehidupan 
sekarang meskipun tidak harus menggunakan mitos. Akan 
tetapi, melalui pendidikan dan narasi-narasi yang memberikan 
pemahaman dan menumbuhkan kesadaran. 


Keselarasan dengan Tuhan dan Alam 


Bukti arkeologis menunjukkan bahwa tanaman padi-padian 
telah dimanfaatkan untuk kegiatan religi di masa lalu. Seperti 
temuan dari situs penguburan tempayan di Kerinci. Padi-padian 
dijadikan sebagai bekal kubur atau mungkin sesajian dalam praktik 
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penguburan. Hal ini sebenarnya menunjukkan kedudukan padi- 
padian sebagai tanaman bernilai penting bagi orang Kerinci sejak 
12 abad yang lalu. 


Data etnografi yang dikumpulkan pada tahun 1980-an, 
menunjukkan bahwa tanaman padi dijadikan sebagai objek yang 
diritualkan oleh masyarakat. Ritual terhadap padi diselenggarakan 
sejak penyemaian benih hingga padi selesai dipanen. Tujuan dari 
tiap ritual tersebut berbeda-beda. Namun demikian, hakikatnya 
adalah sama yaitu memohon kepada Tuhan dan kekuatan adikodrati 
(roh leluhur, roh padi, burung asuh, dan sebagainya) untuk: (1) agar 
melindungi tanaman padi dari binatang penganggu, hama dan 
penyakit: (2) agar dihasilkan panen yang berlimpah. Ritual akhir juga 
dilakukan sebagai wujud rasa syukur kepada Tuhan dan kekuatan 
adikodrati tersebut yang telah mengabulkan permohonan mereka. 


Orang Kerinci tampaknya memiliki keyakinan bahwa hasil 
panen padi yang berlimpah tidak hanya dikarenakan oleh usaha 
fisik yang dilakukan, tetapi juga karena kekuatan adikodrati yang 
bekerja dibaliknya. Hal ini menunjukkan bagaimana orang Kerinci 
selalu menjaga hubungan erat dengan Tuhan dan kekuatan 
adikodrati tersebut. Oleh sebab itu di masa lalu, pantang bagi 
mereka untuk meninggalkan ritual-ritual terkait dengan aktivitas 
pertanian padi ini. 


Mitos dan ritual yang dilakukan juga menunjukkan adanya 
hubungan antara keberhasilan pertanian padi dengan lingkungan 
alam di sekitar mereka. Di dalam mitos yang diceritakan bahwa 
jenis tanaman tertentu dari hutan dianggap sebagai tanaman 
pelindung padi. Jenis tanaman ini lazim disebut sebagai daro, daho 
atau laho. Oleh sebab itu, seluruh atau bagian dari tanaman ini, 
selalu digunakan di dalam ritual terhadap padi. 
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Menurut penulis, bahwa pesan yang ingin disampaikan dalam 
mitos dan ritual ini adalah keberhasilan panen padi juga harus 
dibarengi dengan menjaga hutan-hutan di sekitarnya. Hal ini karena 
dari hutan merupakan tempat bagi tanaman-tanaman pelindung 
padi tumbuh. Tanpa hutan, tanaman pelindung padi akan musnah. 
Tanpa tanaman pelindung, padi yang dihasilkan tidak berlimpah 
dan tidak mendapatkan keberkahan. Senada dengan hal ini, Aken 
juga melaporkan bahwa orang Kerinci pada masa itu melindungi 
hutan-hutan di sepanjang tepi sungai. Hal ini untuk menjaga 
ketersediaan sumber air dan kesuburan tanah (Aken 1915, 17). 


Dengan demikian, tampak bahwa ritual pertanian padi yang 
dilakukan, mencerminkan keselarasan yang dibangun oleh orang 
Kerinci dengan Tuhan dan juga dengan lingkungan. Tanpa adanya 
hubungan yang selaras, maka mustahil dihasilkan ketahanan dan 
surplus pangan. 


Gotong Royong 


Dalam aktivitas pertanian padi, tenaga kerja merupakan salah 
satu unsur penting. Tanpa adanya tenaga kerja yang cukup, maka 
akan banyak lahan-lahan persawahan yang tidak dapat diolah. Hal 
ini sebagaimana yang telah dilaporkan pula oleh Aken. Kekurangan 
tenaga kerja menyebabkan banyak lahan sawah yang tak diolah 
tiap tahunnya (Aken 1915, 18-19). 


Salah satu upaya menanggulangi kekurangan tenaga kerja 
adalah dengan sistem gotongroyong atau di dalam istilah Kerinci 
disebut sebagai baselang. Para pekerja baik laki-laki maupun 
perempuan, bekerja secara bersama-sama tanpa dipungut upah. 
Akan tetapi, mereka memiliki kewajiban untuk mengerjakan sawah 
milik anggota yang lain secara bergantian. Bila sawah milik seorang 
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anggota pekerja selesai dikerjakan, maka dilanjutkan dengan 
sawah anggota yang lain. Begitu seterusnya sampai semua lahan 
milik anggota selesai dikerjakan. 


Sistem gotongroyong yang lain juga diterapkan di dalam ritual- 
ritual tertentu. Misalnya dalam ritual Tuhun Kumau dan Ngayun Luci 
yang melibatkan seluruh komponen penduduk desa. Mereka harus 
mengumpulkan peralatan ritual, dan menyiapkan sesajian secara 
bersama. Hal ini untuk memudahkan penyelenggaraan ritual yang 
bersifat besar. 


Gotong royong adalah cerminan persatuan dan solidaritas 
orang Kerinci di masa lalu. Nilai sosial, gotongroyong, juga menjadi 
salah satu pendorong tercapainya ketahanan dan surplus pangan. 
Dua hal ini sekaligus mengindikasikan kehidupan yang makmur di 
masa lalu. 


Bagi penulis, nilai semacam ini patut diteladani guna meraih 
kembali kemakmuran ekonomi sebagaimana yang pernah 
diraih oleh orang Kerinci di masa lalu. Bahkan ada pepatah yang 
mengatakan, bahwa semiskin-miskinnya orang Kerinci, mereka 
tidak akan hidup kelaparan. Akan tetapi, apakah pepatah ini masih 
berlaku dalam konteks sekarang? Tentu kejayaan ini tidak akan 
pernah tercapai bila generasi Kerinci enggan bertani padi. 


Peran Penting Perpustakaan 


Tiga nilai yang diungkap di atas tidak akan berguna bila 
masyarakat tidak mengetahui dan tidak menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, informasi tentang nilai-nilai 
kearifan ini perlu disebarluaskan kepada masyarakat. Tentu saja, 
perpustakaan dalam hal sangat berperan penting. 
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Perpustakaan sering dipahami hanyalah tempat penyimpanan 
buku. Atau bahkan ada yang menyebutnya sebagai gudang 
penyimpanan buku. Tempat yang hanya dikunjungi oleh para 
akademisi dan ilmuwan untuk mendapatkan data dan informasi. 
Padahal sejatinya, perpustakaan juga berfungsi sebagai wahana 
pendidikan, pelestarian, dan rekreasi. Setiap orang berhak 
untuk memanfaatkan perpustakaan semaksimal mungkin untuk 
mendapatkan informasi dan menambah pengetahuan. Dengan 
demikian, perpustakaan juga menjadi tempat menyebarluaskan 
informasi kepada masyarakat mengenai pentingnya ketahanan 
pangan dan menjaga kelestarian lingkungan. 


Nilai-nilai kearifan lokal dalam masyarakat Kerinci terkait 
dengan padi sangat relevan untuk diangkat ke permukaan 
sebagai langkah awal proses penyadaran. Bagi masyarakat Kerinci, 
proses pembudidayaan padi di masa lalu bukan sekadar untuk 
mendapatkan hasil panen yang melimpah. Akan tetapi, untuk 
menjaga hubungan selaras antara manusia, Tuhan, dan alam. Hal 
ini terbukti dengan banyaknya rangkaian ritual yang harus dilalui 
dengan perlengkapan ritual yang diperoleh dari hutan di sekitar 
desa. 


Saat ini, perpustakaan telah bertransfromasi ke arah yang 
lebih baik. Dulu kita hanya tahu bahwa perpustakaan adalah ruang 
atau gedung yang berisi koleksi buku. Lokasinya pun di pusat- 
pusat perkantoran sehingga susah dijangkau oleh masyarakat 
tertentu. Namun, sekarang sudah ada perpustakaan bergerak. 
Masyarakat terpencil tidak perlu jauh-jauh ke perpustakaan, tetapi 
perpustakaanlah yang nantinya akan menjangkau mereka. 


Di samping itu, perpustakaan juga telah menyelaraskan diri 
dengan kemajuan zaman dan teknologi. Layanan yang disediakan, 


Padi dalam Kehidupan Orang Kerinci 63 
Sejarah, Mitos, Ritual, dan Nilai Budaya 


tidak hanya berupa buku-buku cetak tetapi juga buku-buku digital. 
Setiap orang dapat mengaksesnya di mana saja mereka berada. 
Layanan perpustakaan yang sangat maju ini telah merobohkan 
tembok penghalang bagi setiap orang untuk mendapatkan data 
dan informasi. Penulis pun sangat yakin, bahwa nilai kearifan 
lokal yang diungkap melalui buku ini akan sangat mudah diakses 


dan dibaca oleh setiap orang, entah itu masyarakat kota maupun 
pedesaan. 
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Glosarium 


Baselang 


Daro 


Jangki 


Kelebu 
Semangat padi : 
Bilik 

Lamat 


Luci 


Ngihang padi 


: Kegiatan gotong royong yang dilakukan secara 


bergiliran 


: Jenis tanaman dan daun-daunan yang digunakan 


untuk ritual. Dalam bahasa Siulak disebut sebagai 
laho. Sementara dialek Kerinci yang lain disebut 
sebagai daro, dahea dan lain sebagainya 


:alat angkut padi yang terbuat dari rotan dan 


bambu. Bentuknya melebar di bagian mulut dan 
mengecil di bagian pinggang dan kaki. Alat ini 
dibawa dengan menyangkutkan talinya pada 
kepala pembawa. 


: kaum atau suku yang menghuni suatu dusun 


roh padi 


: lumbung padi 
: azimat 


:wadah berbentuk belah ketupat bervolume, 


memiliki empat sisi sama besar yang dibuat dari 
bambu kecil dan ikatan rotan. Digunakan untuk 
ritual ngayun luci 


: menanam padi 
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